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orang yang tidak beriman.” (Q.S. Al-An’am: 125) (Hijaz, 2011: 144).
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Abstrak

Achmad Alfu Ni’am, 2021: Pengembangan e-modul sebagai Media
Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Pernapasan untuk Siswa Kelas
X1 SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: e-modul, media pembelajaran, sistem pernapasan

Media Pembelajaran merupakan faktor penting yang dapat mendukung
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis bagi siswa,
sehingga penerapan media pembelajaran akan memicu suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Tujuan pembelajaran Biologi dapat dicapai salah satunya dengan
adanya motivasi belajar yang tinggi. Salah satu upaya untuk menumbuhkan
motivasi belajar misalnya buku yang memiliki banyak gambar dan ilustrasi seperti
e-modul.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan
pengembangkan e-modul sebagai media pembelajaran Biologi pada materi sistem
pernapasan untuk siswa kelas XI di SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun
Pelajaran 2020/2021 2) untuk mendeskripsikan kevalidan e-modul sebagai media
pembelajaran Biologi pada materi sistem pernapasan untuk siswa kelas XI di
SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.

Penelitian ini pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang
mengadaptasi Dick dan Carey. terdiri dari 5 tahap yaitu tahap Analisis (Analysis),
tahap Desain (Design), tahap Pengembangan (Development), tahap Implementasi
(Implementation), tahap Evaluasi (Evaluation). Namun peneliti hanya dibatasi
pada tahap Development (pengembangan), karena adanya keterbatasan waktu dan
biaya yang dimiliki oleh peneliti, serta kondisi yang berada dalam situasi pandemi
covid-19. Adapun instrumen pengumpulan data menggunakan angket validasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa:1l) Proses pengembangan e-modul
dibagi menjadi tiga tahap analisis (Analysis), dalam tahap ini terdapat 3 langkah,
yaitu (1) analisis kebutuhan; (2) analisis bahan ajar; dan (3) analisis tujuan
pembelajaran. (Design), tahap ini merupakan tahap penyusunan desain e-modul
serta penyusunan desain instrumen. (Development) dalam tahap ini dilakukan
penyusunan e-modul dan penilaian oleh para ahli materi, ahli media dan praktisi..
2) Berdasarkan analisis data, hasil validasi dari ahli materi dan ahli media
diperoleh kriteria sangat valid dengan persentase ahli materi 87,5%, praktisi 85%
dan ahli media 89,16%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Musana, 2017: 123). Di abad ke 21 ini,
pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin siswa memiliki
keterampilan belajar dan berinovasi, kemandirian, keterampilan menggunakan
teknologi dan media informasi (Eristika, 2016: 264). Salah satu hal yang
penting untuk diperhatikan dalam mengembangkan pembelajaran abad 21 ini
yakni integrasi dalam proses pembelajaran. (Wijoyo, 2018: 47)

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di segala tempat dan waktu,
seperti sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memberikan
proses pembelajaran secara teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan
mengikuti syarat-syarat tertentu yang jelas. Di sekolah peserta didik diajarkan
berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan potensi diri mereka, salah
satunya yaitu Biologi (Hasbullah, 2015:46-47).

Biologi adalah ilmu tentang hidup dan kehidupan organisme dari masa
lampau hingga prediksi masa depan, baik dalam hal struktur, fungsi,

taksonomi, pertumbuhan, dan perkembangannya. (Hariyadi, 2015:336) Proses



pembelajaran biologi sebaiknya dilakukan dengan cara yang menyenangkan,
hal ini untuk mengatasi stigma yang kurang baik dikalangan siswa yang
beranggapan bahwa pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang cukup
sulit karena materi yang sangat banyak, berbagai istilah, dan hafalan sehingga
tidak disuakai siswa (Jayawardana 2017:13).

Substansi materi dalam mata pelajaran Biologi yang terbilang banyak
membuat siswa mengalami kesulitan untuk dapat memahaminya. Biologi
berisi banyak materi fakta, teori dan konsep yang saling berhubungan,
fisiologi sehingga siswa dituntut untuk dapat memahaminya secara beruntut.
Salah satu sub-bab yang memiliki banyak materi ialah Sistem pernapasan.
Pada materi ini siswa sering mengalami kebingungan akibat proses sistem
pernapasan yang terbilang banyak. Sehingga tercapainya tujuan pembelajaran
pada sub-bab ini kurang optimal.

Seorang pengajar harus memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran biologi. Apalagi pada era sekarang, perkembangan IPTEK telah
menyeluruh ke semua aspek kehidupan. Peserta didik menjadi konsumen
teknologi terbesar yakni dalam penggunaan social media. Peserta didik
cenderung menyukai segala hal yang dapat mereka lakukan melalui gadget
mereka, hal ini dapat menjadi peluang dan ancaman bagi pendidikan jika tidak
diatasi dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri Rambipuji Jember pada tanggal 3 Maret

2021, terdapat permasalahan yang sering muncul yakni siswa kurang



termotivasi untuk belajar sehingga Guru harus berusaha semaksimal mungkin
agar siswa dapat memahami materi yang diberikan, lebih lanjut inovasi
terhadap pemanfaatan media juga dinilai masih kurang. Selain itu, peneliti
juga mendapatkan hasil angket analisis kebutuhan siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri Rambipuji Jember, yang menunjukkan hasil bahwa 40,9% siswa
merasa ngantuk dan jenuh selama proses pembelajaran Biologi berlangsung.
95,5% siswa membutuhkan bahan lain selain buku yang disediakan di sekolah
untuk membantu memahami materi, 63,6% siswa memilih materi sistem
pernapasan dalam pengembangan e-modul, 68,2% siswa mengatakan bahwa
media pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru yaitu power point,
16,3% media pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu vidio, dan 20,9%
siswa mengatakan bahwa LKS digunakan sebagai media pembelajaran.
Adapun gaya belajar pada diri siswa diperoleh hasil 40,9% menyatakan bahwa
gaya belajar yang diterapkan dengan visual, 34,1 siswa menyatakan bahwa
gaya belajarnya dengan mengingat hal-hal yang dikerjakan, dan 25%
menyatakan bahwa gaya belajar yang diterapkan siswa yaitu dengan
mengingat hal-hal yang didengar atau audio.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pengajar memerlukan suatu solusi
untuk meningkatkan motivasi peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Media pembelajaran dipilih sebagai cara untuk mengatasi
permasalahan yang dialami siswa selama proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara

dengan menggunakan alat perantara dalam proses belajar mengajar untuk



meningkatkan efektivitas serta efesiensi pencapaian tujuan pembelajaran
(Mudlofir, 2015: 123).

Berdasarkan kegiatan pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan
hasil bahwa karakteristik perserta didik kelas XI SMA Negeri Rambipuji
Jember lebih banyak menggunakan gadget untuk mengakses internet selama
proses pembelajaran, peserta didik dapat mengakses informasi dari internet
melalui gadget, namum informasi yang diperoleh belum terjamin
kebenarannya.

E-modul adalah sebuah bentuk penyajian bahan ajar mandiri yang
disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan dalam format elektronik yang di
dalamnya terdapat animasi serta navigasi yang membuat pengguna lebih
interaktif dengan program. Peneliti menggunakan e-modul dalam penduk pdf
sehingga memudahkan siswa mengakses atau menggunakannya sebagai media
pembelajaran, sehingga diharapkan siswa lebih termotivasi untuk belajar pada
mata pelajaran biologi.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Anton
Ginanjar, (2010: 78) dengan judul” Pengembangan Media Pembelajaran
Modul Interaktif Mata Kuliah Pemindahan Tanah Mekanik” menunjukkan
penggunaan modul terbukti efektif digunakan sebagai media pembelajaran
yang ditunjukkan hasil dari analisis kebutuhan dari responden guru
ditunjukkan bahwa tingkat rata-rata keseluruhan persentase ketuntasan belajar

permateri pengetahuan dan per-materi keterampilan pada media pembelajaran



ini adalah 81% dan 96% yang artinya presentase ketuntasan belajar masuk

kedalam kategori sangat baik.

SMA Negeri Rambipuji Jember dijadikan tempat penelitian
berdasarkan beberapa pertimbangan, diantaranya sebagai berikut: a) peneliti
pernah bertindak sebagai mahasiswa magang sehingga telah memahami
kondisi sekolah ; b) masih kurangnya pemanfaatan media selama proses
pembelajaran di SMA Negeri Rambipuji Jember.

Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Sebagai Media
Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Pernapasan untuk Siswa XI SMA
Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020/2021”

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan pengembangkan e-modul sebagai media
pembelajaran Biologi pada materi sistem pernapasan untuk siswa kelas XI
di SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020/2021.

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan e-modul sebagai media pembelajaran
Biologi pada materi sistem pernapasan untuk siswa kelas XI di SMA
Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020/2021.

. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah :

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul pada materi sistem pernapasan

untuk SMA/MA Kelas X1 Semester genap.



2. E-modul disajikan dalam bentuk pdf dengan mencantumkan teks dan
gambar yang menarik serta mudah dimengerti.
3. Produk yang dihasilkan berisi uraian materi pokok yang berkaitan sistem
pernapasan.
D. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
1. Bagi Guru
Dapat dijadikan referensi media pembelajaran yang bisa membantu
dalam penyampaian ilmu, serta menambah keterampilan untuk lebih
inovatif dan kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran, sehingga
membuat pembelajaran Biologi menjadi menyenangkan.
2. Bagi Siswa
Dapat dijadikan sumber belajar yang bervariasi selain buku lembar
kerja siswa dari sekolah, membantu untuk lebih mampu memahami materi
sistem pernapasan dengan mudah dan praktis serta dapat dijadikan untuk
belajar mandiri.
3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan refensi guru Biologi sebagai media pembelajaran
saat proses belajar mengajar dan dapat dijadikan inovasi baru untuk guru
lain sebagai media pembelajaran praktis.
4. Bagi Peneliti
Menambah  keterampilan  dan  mengembangkan = media

pembelajaran yang menarik bagi siswa serta dapat menerapkan



pembelajaran dengan menggunakan metode R and D (Research dan

Development) dalam proses pembelajaran.

E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Beberapa asumsi penelitian Pengembangan adalah :

1.

Menghasilkan produk berupa e-modul yang dapat digunakan untuk belajar
mandiri sehingga bertambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
tentang materi sistem pernapasan.
Siswa dapat lebih terarah dalam memahami konsep dengan media
pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti.
Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari produk berupa
e-modul sebagai media pembelajaran Biologi.

Agar pembatasan dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan,
maka permasalahan peneliti hanya pada :
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk media pembelajaran
e-modul untuk memenuhi kebutuhan pada proses pembelajaran Biologi
Khususnya pada siswa X1 SMA Negeri Rambipuji Jember.
Pengembangan produk berupa e-modul yang dikembangakan berdasarkan
kurikulum 2013.
Materi yang dikembangkan adalah sistem pernapasan pada KD
(Kompetensi dasar) 3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem pernapasan dalam kaitannya dengan
bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pernapasan

manusia.



4. Mengacu pada model pengembangan yang digunakan adalah
pengembangan ADDIE tahap yang dilakukan hanya terbatas sampai 3
tahapan saja yang terdiri atas analisiy, design, development.

F. Defisini Istilah

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagaiberikut:

1. Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk. Produk yang dihasilkan
berupa e-modul materi sistem pernapasan untuk SMA/MA. Model
pengembangan yang digunakan mengadaptasi dari model ADDIE.

2. Media pembelajaran adalah suatu alat bantu atau perantara dalam proses
pembelajaran untuk mendorong semangat belajar siswa agar dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan serta memantapkan apa yang
dipelajari dan membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
berkualitas.

3. E-modul merupakan media pembelajaran yang berisi materi yang
memadukan gambar dan teks, serta disusun dalam bentuk pdf untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dan sudah teruji
kevalidannya oleh ahli.

4. Sistem pernapasan adalah salah satu materi Biologi yang diajarkan pada
kelas XI SMA pada semester genap. Materi ini dipelajari untuk
menganalisis anatomi dan fisiologi pada manusia. Topik materi ini
meliputi anatomi sistem pernapasan, mekanisme sistem pernapasan,

gangguan sistem pernapasan, dan bahaya rokok bagi sistem pernapasan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu ada beberapa hasil
penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

yaitu:
1. Tri Wahyuni dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Corel Draw Pada Mata Pelajaran Multimedia Kelas XI TKJ
di SMK Piri 2 Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
masing-masing hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rata-rata
keseluruhan presentase ketuntasan belajar per-materi pengetahuan dan
permateri keterampilan pada media pembelajaran ini adalah 81% dan 96%
yang artinya presentase ketuntasan belajar masuk kedalam kategori yang
sangat baik. Sehingga dengan adanya media pembelajaran coreldraw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari pelajaran multimedia
2. Hayatun Munawaroh dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft Pada Materi Ekosistem untuk
memberdayakan Sikap peduli Lingkungan Peserta Didik Kelas X SMA”.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa
pengembangan kvisoft kelas X SMA adalah sangat layak dengan
presentase 90,01% oleh media, 91% oleh ahli bahasa. 78.75% oleh ahli
materi. Sedangkan kelayakan diperoleh 86,88% oleh guru dan 92% oleh

peserta didik.
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3. Bayu Habibi dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media

Pembelajaran Interaktif Multimedia Menggunakan Kvisoft Flipbook
Maker Berbasis Etnomatematika”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
secara keseluruhan memenuhi kriteria kelayakan setelah melewati validasi
secara keselutuhan yatu ahli media dengan presentase 90% dan ahli materi
dengan presentase 87% sedangkan pada uji coba produk oleh peserta didik
diperoleh presentase 92% dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat
berbasis etnomatika menggunakan media Kvisoft Flipbook Maker yang

telah dikembangkan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu
No | Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1. | Tri Wahyuni 1. Penelitian 1. pada penelitian ini
dengan judul terdahulu penelitian lebih
“Pengembangan dengan terdahulu menekankan
Ilg/(le?g:)aelajaran Corel .pe.nelitia.n. . menggunak pada.
Draw Pada Mata ini memiliki an mata bagaimana
Pelajaran persamaan pelajaran pengembanga
Multimedia Kelas yaitu Multimedia n e-modul
X1l TKJ di SMK mengemban sedangkan pada
Piri 2 Yogyakarta” gkan media penelitian pembelajaran
pembelajara ini Biologi
n dengan menggunak
aplikasi an materi
Corel Draw. Biologi
2. Prosedur sistem
pengembang pernapasan
an pada manusia.
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penelitian . Tujuan
terdahulu pada
dan penelitian
penelitian terdahulu
ini memiliki meningkatk
persamaan an hasil
yakni belajar
menggunaka siswa
n desain sedangkan
penelitian penelitian
model sekarang
ADDIE untuk
menjelaska
n cara
mengemban
gkan
produk
Hayatun Penelitian pada penelitian ini
Munawaroh dengan terdahulu penelitian lebih
judul“Pengembang dengan terdahulu menekankan
an Med"”.‘ penelitian menggunak pada
Pembelajaran . e . .
e ini memiliki an mz.alterl bagaimana
Pada Materi persamaan Ekosistem pengembanga
Ekosistem untuk yaitu sedangkan n e-modul
memberdayakan mengemban penelitian pada
Sikap peduli gkan media ini pembelajaran
Lingkungan Peserta pembelajara menggunak Biologi
Didik Kelas X n berupa e- an materi
SMA” . .
modul. Biologi
. Tujuan sistem
penelitian pernapasan
terdahulu manusia.
dengan . pada
penelitian penelitian
ini yakni terdahulu
memiliki menggunak
persamaan an aplikas
untuk Kvisoft
menjelaska Flipbook
n cara Maker
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mengemban sedangkan
gkan penelitian
produk. sekarang
menggunak
an aplikasi
Corel
Draw.
Pada
penelitian
terdahulu
menggunak
an metode
Borg &
Gall
sedangkan
peneliti
sekarang
menggunak
an metode
ADDIE
Bayu Habibi Penelitian Pada penelitian ini
dengan judul terdahulu penelitian lebih
“Pengembangan dengan terdahulu menekankan
I';/(L(ig:)aelajaran Pe.nelitia.n. . menggurTak pada.
e ktif ini memiliki an materi bagaimana
Multimedia persamaan Matematika pengembanga
Menggunakan yaitu bilangan n e-modul
Kvisoft Flipbook mengemban bulat pada
Maker Berbasis gkan media sedangkan pembelajaran
Etnomatematika™ pembelajara penelitian Biologi
n berupa e- ini
modul. menggunak
. Tujuan an materi
penelitian Biologi
terdahulu sistem
dengan pernapasan
penelitian manusia.
ini yakni Pada
memiliki penelitian
persamaan terdahulu
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untuk
menjelaska
n cara
mengemban
gkan
produk.

menggunak
an aplikas
Kvisoft
Flipbook
Maker
sedangkan
penelitian
sekarang
menggunak
an aplikasi
Corel

Draw.

. Pada

penelitian
terdahulu
menggunak
an metode
Borg &
Gall
sedangkan
peneliti
sekarang
menggunak
an metode
ADDIE
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B. Kajian Teori
1. Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, kemudian menguji keefektifan dari produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015:
297).

Menurut Sujadi (2003) dalam Alfianika (2018: 158) penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat
keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas
atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), seperti
program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di Kkelas,
perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan,
pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain.

Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis pendidikan
yang bertujuan untuk menghasilkan produk, konsep, metode, alat, program

atau cara yang dapat membantu mempermudah dan mengatasi
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permasalahan yang dihadapi manusia. Menurut Setyosari (2013: 281)
pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan karena tujuan
pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan
dari serangkaian uji coba, misalnya melalui perorangan, kelompok Kkecil,
kelompok sedang, dan uji lapangan kemudian dilakukan revisi dan
seterusnya untuk mendapatkan hasil atau produk yang memadai atau layak
dipakai. Sebaliknya, penelitian pendidikan tidak dimaksudkan untuk
menghasilkan suatu produk atau desain, tetapi menemukan pengetahuan
baru melalui penelitian dasar atau untuk menjawab permasalahan-
permasalahan praktis di lapangan melalui penelitian terapan.

Dilihat dari sisi pendekatan penelitian yang digunakan, penelitian
ini dapat menggunakan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif
tergantung apa yang akan dikembangkan. Namun, dapat juga
menggabungkan kedua jenis pendekatan penelitian tersebut.

Tujuan utama penelitian pengembangan adalah:

a. Untuk menyempurnakan sebuah produk yang telah dihasilkan.

b. Untuk menciptakan produk baru yang belum pernah diciptakan.

c. Untuk mengatasi permasalahan manusia dengan menciptakan suatu
prosedur, cara, model yang dapat diterapkan.

d. Untuk menciptakan atau mengembangkan media/ alat bantu dalam
kehidupan manusia.

Dalam praktiknya, terkadang penelitian pengembangan diuji

dengan penelitian eksperimen, artinya alat/produk yang telah dihasilkan
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akan uji efektifitas dan kualitasnya dalam sebuah eksperimen. Penelitian

pengembangan bidang pendidikan berupaya menciptakan produk yang

bermanfaat dan dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan.

Penciptaan produk tersebut dapat berupa penyusunan model pembelajaran,

media pembelajaran, buku ajar atau bahan praktik, dapat pula berupa

software yang dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran

(Prasetyo, 2015: 42).

Menurut Santyasa (2009: 3-4) penelitian pengembangan dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a. Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata yang berkaitan
dengan upaya inovatif atau penerapan teknologi dalam pembelajaran
sebagai pertanggung jawaban profesional dan komitmennya terhadap
pemerolehan kualitas pembelajaran.

b. Pengembangan model, pendekatan dan metode pembelajaran serta
media belajar yang menunjang keekfetifan pencapaian kompetensi
siswa.

c. Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji ahli,
dan uji coba lapangan secara terbatas perlu dilakukan sehingga produk
yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
Proses pengembangan, validasi, dan uji coba lapangan tersebut
sebaiknya dideskripsikan secara jelas, sehingga dapat dipertanggung

jawabakan secara akademik.
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d. Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media
pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara
sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan
originalitas.

2. Model Pengembangan ADDIE

Model pengembangan diartikan sebagai proses konseptual dalam
upaya peningkatan fungsi dari model yang telah ada sebelumnya, melalui
penambahan kompenen pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan
kualitas pencapaian tujuan.

Peneliti memilih model ADDIE yaitu ADDIE memiliki fungsi
menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program
pelatihan yang efektif, dinamis dan mengukung Kkinerja pelatihan itu
sendiri.1) model ADDIE model perancangan pembelajaran generik yang
menyediakan sebuah proses teorganisasi dalam pembangunan bahan-
bahan pelajaran yang dapat digunakan baik untuk pembelajaran, 2) dapat
menggunakan pendekatan produk dengan langkah-langkah sistematis dan
interaktif, 3) dapat digunakan untuk pengembangan bahan pembelajaran
pada ranah verbak, keterampilan intelektual, psikomotor, dan sikap
sehingga sangat sesuai.

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Model pengembangan ini dapat digunakan
untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model

pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan
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bahan ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carey untuk
merancang sistem pembelajaran. (Mulyatiningsih, 2012: 183-184).

ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh
Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman
dalam membangun perangkat dan infrastuktur program pelatihan yang
efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.

Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yakni:
a. Analysis (Analisis)

Analisis yaitu melakukan needs assessment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan
analisis tugas (task analysis). Tahap analisis merupakan suatu proses
mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh peserta belajar, yaitu
melakukan analisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah, dan
melakukan analisis tugas. Oleh karena itu, output yang akan Kkita
hasilkan adalah berupa karakteristik atau profile calon peserta belajar,
identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas
yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

b. Design (desain)

Yang kita lakukan dalam tahap desain ini, pertama,
merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (spesifik, measurable,
applicable, dan realistic). Selanjutnya menyusun tes, dimana tes
tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah

dirumuskan. Kemudian tentukanlah strategi pembelajaran media dan
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yang tepat harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut. Selain
itu, dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, semisal
sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang seperti apa
seharusnya, dan lain-lain. Semua itu tertuang dalam suatu dokumen
bernama blue-print yang jelas dan rinci. Desain merupakan langkah
kedua dari model desain sistem pembelajaran ADDIE. Langkah ini
merupakan:

1) Inti dari langkah analisis karena mempelajari masalah kemudian
menemukan altematif solusinya yang berhasil diidentifikasi
melalui langkah analisis kebutuhan.

2) Langkah penting yang perlu dilakukan untuk, menentukan
pengalaman belajar yang perlu dimiliki oleh siswa selama
mengikut aktivitas pembelajaran.

3) Langkah yang harus mampu menjawab pertanyaan, apakah
program pembelajaran dapat mengatasi masalah kesenjangan
kemampuan siswa.

4) Kesenjangan kemampuan disini adalah perbedaan kemampuan
yang dimiliki siswa dengan kemampuan yang seharusnya dimiliki
siswa.

Development (Pengembangan)

Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias

desain tadi menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan
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suatu software berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia

tersebut harus dikembangkan. Satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi.
Pengembangan  merupakan  langkah  ketiga  dalam

mengimplementasikan model desain sistem pembelajaran ADDIE.
Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, membeli, dan
memodifikasi bahan ajar. Dengan kata lain mencakup kegiatan
memilih, menentukan metode, media serta strategi pembelajaran yang
sesuai untuk digunakan dalam menyampaikan materi atau subtansi
program. Dalam melakukan langkah pengembangan, ada dua tujuan
penting yang perlu dicapai. Antara lain adalah:

1) Memproduksi, membeli, atau merevisi bahan ajar yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan sebelumnya.

2) Memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada saat melakukan langkah
pengembangan, seorang perancang akan membuat pertanyaan-
pertanyaan kunci yang harus dicari jawabannya.

Implementation (Implementasi)

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem
pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya pada tahap ini semua
yang telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai
dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan.

Implementasi materi pembelajaran merupakan langkah keempat dari
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model desain sistem pembelajaran ADDIE. Tujuan utama dari langkah

ini antara lain:

1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan atau kompetensi.

2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah/ solusi untuk mengatasi
kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh siswa.

3) Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, siswa perlu
memiliki kompetensi-pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan.

e. Evaluation (evaluasi)

Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah sistem
pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan
awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap
empat tahap di atas. Evalusi yang terjadi pada setiap empat tahap di
atas itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk
kebutuhan revisi. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap program pembelajaran.

Implementasi model desain sistem pembelajaran ADDIE yang
dilakukan secara sistematik dan sistemik diharapkan dapat membantu
seorang perancang program, guru, dan instruktur dalam menciptakan
program pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik.

3. Media Pembelajaran
Media merupakan salah satu faktor yang mendukung

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah, karena dapat membantu
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proses penyampaian informasi dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya.
Menggunakan media secara kreatif dapat memperlancar dan meningkatkan
efisiensi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Dengan demikian semakin menarik media pembelajaran yang digunakan
oleh guru akan semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar siswa.

Kata media berasal dari bentuk jamak medium yang artinya
adalah perantara atau pengantar. Jadi media merupakan perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam pembelajaran,
media merupakan salah satu komponen yang sangat penting untuk
menunjang keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran. Oleh karena itu,
media yang akan dipakai atau digunakan dalam pembelajaran harus
direncanakan secara tepat (Mulyasa,dkk., 2016: 45).

Menurut Tafonao (2018: 103) media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim
kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat siswa untuk belajar. Peranan media pembelajaran dalam proses
belajar dan mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dari dunia pendidikan. Media dapat berperan untuk mengatasi
kebosanan dalam belajar di kelas. Selain itu, Arsyad (2013: 4) mengatakan
bahwa “media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa

yang dapat merangsang siswa untuk belajar”.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang memiliki peranan sangat penting
dalam proses belajar mengajar, yakni dapat menyalurkan pesan, dapat
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa. Pencapaian tujuan
pembelajaran perlu ditunjang oleh penggunaan berbagai sumber belajar
serta media yang tepat dan sesuai dengan karakteristik komponen
penggunaanya. Penggunaan dan pemilihan media pembelajaran perlu
dipertimbangkan keefektifannya, dan apakah yang menjadi faktor
penyebabnya.

Menurut Craig (1987) dalam Mulyasa, dkk,. (2016: 47)
menyebutkan bahwa setidaknya terdapat enam faktor utama dalam
memilih media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Keenam faktor
tersebut yaitu (1) tujuan penggunaan, (2) tujuan pembelajaran, (3)
karakteristik peserta pembelajaran, (4) lingkungan belajar, (5)
pertimbangan pengadaan, dan (6) biaya.

Adapun fungsi dari media pembelajaran menurut Marisa, dkk,.
(2017: 7) adalah:

a. Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif.

b. Pembelajaran menjadi konkret dan nyata.

c. Mempersingkat proses penjelasan materi pembelajaran.
d. Mendorong siswa belajar secara mandiri.

b. Materi pembelajaran menjadi lebih terstandarisasi.
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c. Belajar dan mengajar dengan memanfaatkan aneka sumber belajar.
Pemanfaatan media pembelajaran secara nyata dapat diarahkan

untuk membentuk sikap baru dalam proses pembelajaran. Sikap ini antara

lain adalah dengan menjadikan siswa sebagai pembelajaran yang aktif, dan

guru sebagai fasilitator proses pembelajaran.

. Gaya belajar

a. Pengertian Gaya Belajar

Setiap manusia yang lahir ke dunia ini selalu berbeda satu sama
lainnya. Baik bentuk fisik, lingkah laku, sifat, maupun berbagai
kebiasaan lainnya. Tidak ada satupun manusia yang memiliki bentuk
fisik, tingkah laku dan sifat yang sama walaupun kembar sekalipun.
Suatu hal yang perlu kita ketahui bersama adalah bahwa setiap manusia
memiliki cara menyerap dan mengolah informasi yang diterimanya
dengan cara yang berbeda satu sama lainnya. Gaya belajar seseorang
adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di
sekolah, dan dalam situasi antar pribadi.

Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang
berbeda dan menentukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belajar
seseorang, telah disepakati secara umum adanya dua kategori utama
tentang bagaimana kita belajar. Pertama, bagaimana kita menyerap
informasi dengan mudah, kedua, cara kita mengatur dan mengolaj
informasi tersebut. Selanjutnya, jika seseorang mengolah informasi

telah akrab dengan gaya belajarnya sendiri, maka dia dapat membantu
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dirinya sendiri dalam belajar lebih cepat dan lebih mudah.(Azhar,
2008:9)
b. Macam-Macam Gaya Belajar
Menurut (Bobbdi, 2008:112) secara umum gaya belajar manusia
dibedakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu gaya belajar visual,
gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik.
1) Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visul adalah gaya belajar dengan cara melihat,
mengamati, memandang, mengamati, dan sejenisnya. Kekuatan gaya
belajar ini terletak pada indera. Bagi orang yang memiliki gaya ini, alat
yang paling peka untuk menangkap setiap gejalastimulus.
2) Gaya Belajar Auditorial
Gaya belajar autorial adalah gaya belajar dengan cara mendengar.
Orang dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakan
indera pendengaran untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan kata
lain, ia mudah menangkap stimulus atau rangsangan apabila melalui
alat indera pendengaran (telinga). Orang dengan gaya belajar auditorial
melalui kekuatan pada kemampuan untuk mendengar.
3) Gaya belajar Kinestetik
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak,
bekerja, dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan
mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang dengan

gaya belajar ini lebih mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak,
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meraba, atau mengambil tindakan. Misalnya, ia baru memahami makna
halus apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus.
5. E-modul
a. Pengertian e-modul

e-modul merupakan alat sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik. Modul
elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi dalam format
buku yang disajikan secara elektronik menggunakan hardisk, disket,
CD, atau flasdisk yang dapat dibaca dengan menggunakan komputer
atau dengan pembeca buku elektronik lainnya.

Pada dasarnya semua langkah-langkah, tujuan, karakteristik,
komponen, dan kriteria modul elektronik relevan dengan
pengembangan modul cetak yang berbeda terletak pada kelebihan dan
kekurangannya saja.

b. Karakteristik e-Modul
Modul mempunyai beberapa karakteristik tertentu (Mulyasa, 2008:
43) yaitu:
1) Setiap e-modul harus memberikan informasi dan memberikan
petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan
oleh seorang peserta didik, bagaimana melakukannya serta sumber

belajar apa yang harus digunakan.
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E-modul  merupakan  pembelajaran individual,  sehingga
mengupayakan untuk melibatkan sebanyak mungkin karakteristik
peserta didik.

Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefesien
mungkin, serta memungkinkan peserta didik melakukan
pembelajaran secara aktif.

Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga
peserta didik dapat mengetahui kapan peserta didik memulai, dan
kapan mengakhiri suatu e-modul, dan tidak menimbulkan
pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan, atau dipelajari.
Setiap e-modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian
tujuan belajar peserta didik, terutama untuk memberikan umpan

balik bagi peserta didik dalam mencapai ketuntasan belajar.

Kelebihan dan Kekurangan e-modul

1) Kelebihan e-modul

a) Salah satu media yang mengutamakan kemandirian peserta
didik sehingga menjadi e-modul lebih efesien dan efektif.

b) Ditampilkan menggunakan layar monitor baik monitor
komputer maupun smartphone.

c) Lebih praktis dan fleksibel untuk dibawa kemana-mana, karena
tidak membutuhkan ruang yang besar untuk membawa dan

menyimpannya.
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d) Penyimpannya menggunakan CD, USB flasdisk, atau memory
card sehingga lebih sederhana.

e) Biaya produksinya lebih murah dibanding dengan modul cetak
karena  tidak  diperlukan  biaya tambahan  untuk
memperbanyaknya, hanya perlu copy antar user satu dengan
yang lainnya. Proses distribusipun bisa dilakukan melalui
email.

f) Menggunakan sumber daya sumber daya berupa tenaga listrik
dan komputer atau laptop untuk mengoperasikannya. Tahan
lama dan handal tidak lapuk dimakan waktu.

2) Kekurangan e-modul
Kelemahan e-modul terletak pada ketersedian perangkat
untuk mengaksesnya, karena e-modul hanya bisa diakses
menggunakan perangkat elektronik berupa komputer atau android.

Jika perangkat tersebut tersedia maka e-modul tidak dapat

digunakan.

6. Sistem Pernapasan Manusia
a. Pengertian Sistem Pernapasan Manusia
1) Pengertian sistem pernapasan
Respirasi dapat didefinisikan sebagai gabungan aktiviras
mekanisme yang berperan dalam proses suplai O2 ke seluruh
tubuh dan pembuangan karbondioksida. Sistem Pernapasan pada

Manusia terdiri atas:
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a) Hidung
b) Faring
c) Trakea
d) Bronkus
e) Bronkiouls
f) Paru-paru
b. Alat-Alat Pernapasan pada Manusia
1) Rongga Hidung (Cavum Nasalis)

Udara dari luar akan masuk lewat rongga hidung (cavum
nasalis). Rongga hidung berlapis selaput lendir, di dalamnya
terdapat kelenjar minyak (kelenjar sebasea) dan kelenjar keringat
(kelenjar sudorifera). Selaput lendir berfungsi menangkap benda
asing yang masuk lewat saluran pernapasan. Selain itu, terdapat
juga rambut pendek dan tebal yang berfungsi menyaring partikel
kotoran yang masuk bersama udara. Juga terdapat konka yang
mempunyai banyak kapiler darah yang berfungsi menghangatkan
udara yang masuk. Di sebelah belakang rongga hidung terhubung
dengan nasofaring melalui dua lubang yang disebut choanae. Pada
permukaan rongga hidung terdapat rambut-rambut halus dan
selaput lendir yang berfungsi untuk menyaring udara yang masuk

ke dalam rongga hidung.
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Faring (Tenggorokan)

Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring
merupakan percabangan 2 saluran, yaitu saluran pernapasan
(nasofarings) pada bagian depan dan saluran pencernaan
(orofarings) pada bagian belakang.

Pada bagian belakang faring (posterior) terdapat laring
(tekak) tempat terletaknya pita suara (pita vocalis). Masuknya
udara melalui faring akan menyebabkan pita suarabergetar dan
terdengar sebagai suara.

Makan sambil berbicara dapat mengakibatkan makanan
masuk ke saluran pernapasan karena saluran pernapasan pada saat
tersebut sedang terbuka. Walaupun demikian, saraf kita akan
mengatur agar peristiwa menelan, bernapas, dan berbicara tidak
terjadi bersamaan sehingga mengakibatkan gangguan kesehatan.

Fungsi utama faring adalah menyediakan saluran bagi
udara yang keluar masuk dan juga sebagi jalan makanan dan
minuman yang ditelan, faring juga menyediakan ruang
dengung(resonansi) untuk suara percakapan.

Batang Tenggorokan (Trakea)

Tenggorokan berupa pipa yang panjangnya = 10 cm,
terletak sebagian di leher dan sebagian di rongga dada (torak).
Dinding tenggorokan tipis dan kaku, dikelilingi oleh cincin tulang

rawan, dan pada bagian dalam rongga bersilia. Silia-silia ini
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berfungsi menyaring benda-benda asing yang masuk ke saluran
pernapasan.

Batang tenggorok (trakea) terletak di sebelah depan
kerongkongan. Di dalam rongga dada, batang tenggorok bercabang
menjadi dua cabang tenggorok (bronkus). Di dalam paruparu,
cabang tenggorok bercabang-cabang lagi menjadi saluran yang
sangat kecil disebut bronkiolus. Ujung bronkiolus berupa
gelembung kecil yang disebut gelembung paru-paru (alveolus).
Pangkal Tenggorokan (laring)

Laring merupakan suatu saluran yang dikelilingi oleh
tulang rawan. Laring berada diantara orofaring dan trakea, didepan
lariofaring. Salah satu tulang rawan pada laring disebut epiglotis.
Epiglotis terletak di ujung bagian pangkal laring.

Laring diselaputi oleh membrane mukosa yang terdiri dari
epitel berlapis pipih yang cukup tebal sehingga kuat untuk
menahan getaran-getaran suara pada laring. Fungsi utama laring
adalah menghasilkan suara dan juga sebagai tempat keluar
masuknya udara. Pangkal tenggorok disusun oleh beberapa tulang
rawan yang membentuk jakun. Pangkal tenggorok dapat ditutup
oleh katup pangkal tenggorok (epiglotis). Pada waktu menelan
makanan, katup tersebut menutup pangkal tenggorok dan pada

waktu bernapas katu membuka. Pada pangkal tenggorok terdapat
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selaput suara yang akan bergetar bila ada udara dari paru-paru,
misalnya pada waktu kita bicara.
Cabang Batang Tenggorokan (Bronkus)

Tenggorokan (trakea) bercabang menjadi dua bagian, yaitu
bronkus kanan dan bronkus kiri. Struktur lapisan mukosa bronkus
sama dengan trakea, hanya tulang rawan bronkus bentuknya tidak
teratur dan pada bagian bronkus yang lebih besar cincin tulang
rawannya melingkari lumen dengan sempurna. Bronkus
bercabang-cabang lagi menjadi bronkiolus. Batang tenggorokan
bercabang menjadi dua bronkus, yaitu bronkus sebelah kiri dan
sebelah kanan. Kedua bronkus menuju paru-paru, bronkus
bercabang lagi menjadi  bronkiolus. Bronkus sebelah
kanan(bronkus primer) bercabang menjadi tiga bronkus lobaris
(bronkus sekunder), sedangkan bronkus sebelah kiri bercabang
menjadi dua bronkiolus. Cabang-cabang yang paling kecil masuk
ke dalam gelembung paru-paru atau alveolus. Dinding alveolus
mengandung kapiler darah, melalui kapiler-kapiler darah dalam
alveolus inilah oksigen dan udara berdifusi ke dalam darah. Fungsi
utama bronkus adalah menyediakan jalan bagi udara yang masuk

dan keluar paru-paru.
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6) Paru-paru (Pulmo)

a)

b)

Paru-paru

Paru-paru terletak di dalam rongga dada bagian atas, di
bagian samping dibatasi oleh otot dan rusuk dan di bagian
bawah dibatasi oleh diafragma yang berotot kuat. Paru-paru ada
dua bagian yaitu paru-paru kanan (pulmo dekster) yang terdiri
atas 3 lobus dan paru-paru kiri (pulmo sinister) yang terdiri atas
2 lobus. Paru-paru dibungkus oleh dua selaput yang tipis,
disebut pleura. Selaput bagian dalam yang langsung
menyelaputi paru-paru disebut pleura dalam (pleura visceralis)
dan selaput yang menyelaputi rongga dada yang bersebelahan
dengan tulang rusuk disebut pleura luar (pleura parietalis).
Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, alveolus, jaringan elastik,
dan pembuluh darah. Bronkiolus tidak mempunyai tulang
rawan,tetapi ronga bronkus masih bersilia dan dibagian
ujungnya mempunyai epitelium berbentuk kubus bersilia.
Setiap bronkiolus terminalis bercabang-cabang lagi menjadi
bronkiolus respirasi, kemudian menjadi duktus alveolaris.Pada
dinding duktus alveolaris mangandung gelembung-gelembung
yang disebut alveolus.
Volume udara pernapasan

Dalam keadaan normal, volume udara paru-paru

manusia mencapai 4500 cc. Udara ini dikenal sebagai kapasitas



34

total udara pernapasan manusia. Walaupun demikian, kapasitas
vital udara yang digunakan dalam proses bernapas mencapai
3500 cc, yang 1000 cc merupakan sisa udara yang tidak dapat
digunakan tetapi senantiasa mengisi bagian paru-paru sebagai
residu atau udara sisa. Kapasitas vital adalah jumlah udara
maksimun yang dapat dikeluarkan seseorang setelah mengisi
paru-parunya secara maksimum.

Dalam keadaaan normal, kegiatan inspirasi dan ekpirasi
atau menghirup dan menghembuskan udara dalam bernapas
hanya menggunakan sekitar 500 cc volume udara pernapasan
(kapasitas tidal = + 500 cc). Kapasitas tidal adalah jumlah
udara yang keluar masuk pare-paru pada pernapasan normal.
Dalam keadaan luar biasa, inspirasi maupun ekspirasi dalam
menggunakan sekitar 1500 cc udara pernapasan (expiratory
reserve volume = inspiratory reserve volume = 1500 cc).

Pertukaran udara berlangsung di dalam avelous dan
pembuluh darah yang mengelilinginya. Gas oksigen dan karbon
dioksida akan berdifusi melalui sel-sel yang menyusun dinding
avelous dan kapiler darah. Udara aveolus mengandung zat
oksigen yang lebih tinggi dan karbon dioksida lebih rendah dari
pada gas di dalam darah pembuluh kapiler. Oleh karena itu
molekul cenderung berpindah dari konsentrasi yang lebih tinggi

ke rendah, maka oksigen berdifusi dari udara aveolus ke dalam
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darah, dan karbon dioksida akan berdifusi dari pembuluh darah
ke avelous. Pengangkutan CO2 oleh darah dapat dilaksanakan
melalui 3 cara yaitu : (1) Karbondioksida larut dalam plasma
dan membentuk asam karbonat dengan enzim anhydrase. (2)
Karbondioksida terikat pada hemoglobin dalam bentuk
karbomino hemoglobin (3) Karbondioksida terikat dalam gugus
ion bikarbonat (HCO3-) melalui proses berantai pertukaran

klorida.

7) Pleura

Membran serosa pembungkus paru. Jaringan tipis ini
mengandung serat elastin, fibroblas, kolagen. Yang melekat
pada paru disebut pleura viseral, yang melekat pada dinding
toraks disebut pleura parietal. Ciri khas mengandung banyak
kapiler dan pembuluh limfe. Saraf adalah cabang n. frenikus

dan n. interkostal.

Mekanisme Sistem Pernapasan Manusia
Pernapasan pada manusia dapat digolongkan menjadi 2, yaitu:

1) Pernapasan Dada

Pada pernafasan dada otot yang erperan penting adalah otot

antar tulang rusuk. Otot tulang rusuk dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu otot tulang rusuk luar yang berperan dalam mengangkat
tulang-tulang rusuk dan tulang rusuk dalam yang berfungsi

menurunkan atau mengembalikan tulang rusuk ke posisi semula.
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Bila otot antar tulang rusuk luar berkontraksi, maka tulang rusuk
akan terangkat sehingga volume dada bertanbah besar. Bertambah
besarnya akan menybabkan tekanan dalam rongga dada lebih kecil
dari pada tekanan rongga dada luar. Karena tekanan uada kecil
pada rongga dada menyebabkan aliran udara mengalir dari luar
tubuh dan masuk ke dalam tubuh, proses ini disebut proses
“inspirasi’ Sedangkan pada proses espirasi terjadi apabila kontraksi
dari otot dalam, tulang rusuk kembali ke posisi semuladan
menyebabkan tekanan udara didalam tubuh meningkat. Sehingga
udara dalam paru-paru tertekan dalam rongga dada, dan aliran
udara terdorong ke luar tubuh, proses ini disebut ’espirasi’.
Pernapasan Perut

Pada pernafasan ini otot yang berperan aktif adalah otot
diafragma dan otot dinding rongga perut. Bila otot diafragma
berkontraksi, posisi diafragma akan mendatar. Hal itu
menyebabkan volume rongga dada bertambah besar sehingga
tekanan udaranya semakin kecil. Penurunan tekanan udara
menyebabkan mengembangnya paru-paru, sehingga udara
mengalir masuk ke paru- paru (inspirasi).

Pernapasan adalah suatu proses yang terjadi secara otomatis
walau dalam keadaan tertidur sekalipun karma sistem pernapasan

dipengaruhi oleh susunan saraf otonom. Menurut tempat terjadinya
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pertukaran gas maka pernapasan dapat dibedakan atas 2 jenis, yaitu
pernapasan luar dan pernapasan dalam.

Pernapasan luar adalah pertukaran udara yang terjadi antara
udara dalam alveolus dengan darah dalam kapiler, sedangkan
pernapasan dalam adalah pernapasan yang terjadi antara darah
dalam kapiler dengan sel-sel tubuh. Masuk keluarnya udara dalam
paru-paru dipengaruhi oleh perbedaan tekanan udara dalam rongga
dada dengan tekanan udara di luar tubuh. Jika tekanan di luar
rongga dada lebih besar maka udara akan masuk. Sebaliknya,
apabila tekanan dalam rongga dada lebih besar maka udara akan
keluar.

Sehubungan dengan organ yang terlibat dalam pemasukkan
udara (inspirasi) dan pengeluaran udara (ekspirasi) maka
mekanisme pernapasan dibedakan atas dua macam, Vyaitu
pernapasan dada dan pernapasan perut. Pernapasan dada dan perut
terjadi secara bersamaan.

d. Pertukaran O2 dan CO2 dalam Pernapasan
Jumlah oksigen yang diambil melalui udara pernapasan
tergantung pada kebutuhan dan hal tersebut biasanya dipengaruhi oleh
jenis pekerjaan, ukuran tubuh, serta jumlah maupun jenis bahan
makanan yang dimakan.
Pekerja-pekerja  berat termasuk atlit lebih  banyak

membutuhkan oksigen dibanding pekerja ringan. Demikian juga
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seseorang yang memiliki ukuran tubuh lebih besar dengan sendirinya
membutuhkan oksigen lebih banyak. Selanjutnya, seseorang yang
memiliki kebiasaan memakan lebih banyak daging akan membutuhkan
lebih banyak oksigen daripada seorang vegetarian. Dalam keadaan
biasa, manusia membutuhkan sekitar 300 cc oksigen sehari (24 jam)
atau sekitar 0,5 cc tiap menit. Kebutuhan tersebut berbanding lurus
dengan volume udara inspirasi dan ekspirasi biasa kecuali dalam
keadaan tertentu saat konsentrasi oksigen udara inspirasi berkurang
atau karena sebab lain, misalnya konsentrasi hemoglobin darah
berkurang.

Oksigen yang dibutuhkan berdifusi masuk ke darah dalam
kapiler darah yang menyelubungi alveolus. Selanjutnya, sebagian
besar oksigen diikat oleh zat warna darah atau pigmen darah
(hemoglobin) untuk diangkut ke sel-sel jaringan tubuh.

Hemoglobin yang terdapat dalam butir darah merah atau
eritrosit ini tersusun oleh senyawa hemin atau hematin yang
mengandung unsur besi dan globin yang berupa protein.

Frekuensi Pernapasan

Jumlah udara yang keluar masuk ke paru-paru setiap Kali
bernapas disebut sebagai frekuensi pernapasan. Pada umumnya,
frekuensi pernapasan manusia setiap menitnya sebanyak 15-18 Kkali.
Cepat atau lambatnya frekuensi pernapasan dipengaruhi oleh beberapa

faktor, diantaranya :
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Usia. Semakin bertambahnya usia seseorang akan semakin rendah
frekuensi pernapasannya.Hal ini berhubungan dengan energy yang
dibutuhkan.

Jenis kelamin. Pada umumnya pria memiliki frekuensi pernapasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita.Kebutuhan akan
oksigen serta produksi karbondioksida pada pria lebih tinggi
dibandingkan wanita.

Suhu tubuh. Semakin tinggi suhu tubuh seseorang maka aka
semakin cepat frekuensi pernapasannya, hal ini berhubungan
dengan penigkatan proses metabolism yang terjadi dalam tubuh.
Posisi atau kedudukan tubuh. Frekuensi pernapasan ketika
sedang duduk akan berbeda dibandingkan dengan ketika sedang
berjongkok atatu berdiri.Hal ini berhubungan erat dengan energy
yang dibutuhkan oleh organ tubuh sebagai tumpuan berat tubuh.
Aktivitas. Seseorang yang aktivitas fisiknya tingi seperti
olahragawan akan membutuhkan lebih banyak energi daripada
orang yang diamatau santai, oleh karena itu, frekuensi pernapasan
orang tersebut juga lebih tinggi. Gerakan dan frekuensi pernapasan
diatur oleh pusat pernapasan yang terdapat di otak. Selain itu,
frekuensi pernapasan distimulus oleh konsentrasi karbondioksida

(CO.) dalam darah.
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f. Gangguan pada Sistem Pernapasan Manusia

1) Batuk (Cough)
Batuk merupakan gelaja urama pada pasien dengan gangguan
sistem pernapasan

2) Peningkatan Produksi Sputum
Sputum Merupakan suatu subtansi yang keluar bersama dengan
batuk atau bersihan tenggokan.

3) Dispnea
Dispnea merupakan suatu persepsi kesulitan bernapasan/napas
pendek dan merupkan perasan subjektif pasien.

4) Hemoptisis
Hemoptisis adalah darah yang keluar dari mulut saat batuk.

5) Chest Pain
Nyeri dada (Chest pain) dapat berhubungan dengan masalah
jantung dan paru-paru.

g. Dampak Rokok Bagi Sistem Pernapasan

1) Efek merokok pada tes fungsi paru menunjukkan bahwa merokok
akan menimbulkan kontroksi saluran nafas ukuran sedang dan
besar sebagai akibat dari lama.

2) Semakin lama merokok maka akan terjadi penurunan fungsi paru
yang semakin besar.

3) Merokok dapat menyebabkan penurusan fungsi dan struktur

saluran pernapasan.



41

4) Zat nikotin yang menyebabkan kerusakan sel-sel dalam organ
paru-paru yang berakibat fatal. Contohnya kanker paru-paru.
5) Tar akan masuk ke peredaran darah dan meningkatkan resiko.
Contohnya diabetes, penyakit jantung, dan gangguan kesuburan.
6) Amonia meningkatkan dampat candu nikotin menyebabkan napas
pendek, sesak napas, dan sakit tenggorokan.
7) Arsenik merupakan golongan pertama karsinogen yang
menyebabkan kanker kulit
8) Benzena merupkan reside dari pembakaran rokok.
7. Kerangka Berfikir
Kerangkangka berfikir dalam R&D ini berawal dari permasalahan
yang ditemukan peneliti hasil dari obsevasi di sekolah yaitu kurangnya
memanfatkan media pembelajaran yang digunakan, khususnya untuk kelas
X1 IPA 4 di SMA Negeri Rambipuji Jember, yang kemudia juga dilakukan
penyebaran angket kebutuhan kepada siswa Kelas XI IPA 4 tersebut.
Kerangka berfikir dalam penelitian dan pengembangan media e-

modul ini disajikan dalam bagan berikut :
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a. Guru hanya menggunakan media Powerpoint dan bahan ajar buku cetak
berupa LKS serta melaksanakan metode ceramah dan diskusi sehingga
siswa merasa bosan dalam pembelajaran.

b. Kurangnya pemanfaatan media , khususnya kelas XI IPA 4, untuk itu
peneliti tertarik mengembangkan media cetak agar digunakan sebagai
media lain.

c. Belum pernah diimplementasikan proses pembelajaran Biologi
menggunakan e-modul.

Mengembangkan media E-modul

R&D (ADDIE)
(hanya sampai tahap development)

U

Mengumpulkan Refensi dan Merumuskan indikator yang akan dicapai
berdasarkan kompetensi dasar (KD)

1

Membuat media pembelajaran e-modul pada materi sistem pernapasan
manusia

Hasil validasi K::3 Melakukan validasi oleh ahli materi,

ahli media dan praktisi

Hasil revisi K::j Merevisi media pembelajaran

Produk dapat digunakan

setelah dikatakan valid <:| Merevisi media pembelajaran

oleh parah ahli

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir



BAB Il

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian dan
pengembangan atau sering disebut Research and Development (R&D)
digunakan apabila peneliti bermaksud menghasilkan produk tertentu, dan
sekaligus menguji keefektifan produk tertentu dalam proses pembelajaran
menggunakan media. Menurut (Sugiono, 2013: 297), penelitan pengembangan
lebih diarahkan pada upaya untuk menghasilkan produk tertentu kemudian
diuji efektifannya sehingga siap digunakan secara nyata di lapangan. Produk
yang dihasilkan pada penelitian ini adalah media pembelajaran e-modul
biologi pada materi sistem pernapasan.

Menurut Endang Mulyatiningsih (2013: 145) penelitain menggunakan
model penelitain yang diadaptsi model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Develop, Impelement, dan Evaluasi). Dalam penelitian menggunakan
sampali tahap development karena adanya keterbatasan waktu dan biaya yang
dimiliki oleh peneliti, serta kondisi yang berada dalam situasi pandemi covid-
19. Dengan demikian produk diharapkan dapat memudahkan siswa dalam

belajar dan dijadikan sebagai sumber belajar mandiri.
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur dalam pengembangan e-modul sebagai media pembelajaran

materi sistem pernapasan menggunakan model pengembangan ADDIE

(analysis, Design, Development,Implementasi, evaluasion).

Adapun langkah-langkah model pengembangan ini adalah :

1. Tahap Analisis (analysis)

a.

b.

Melakukan Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan produk yang
dikembangkan. Peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan
melaksanakan wawancara kepada Guru Biologi dan menyebarkan
angket analisis kebutuhan kepada peserta didik.

Melakukan analisis kebutuhan bertujuan untuk menentukan
subjek, bahan ajar, yang nantinya akan menggunakan e-modul, yang
diperlukan untuk menunjang siswa dalam proses pembelajaran.

Analisis ini menghasilkan apa yang cocok dengan karakter
siswa dan memudahkan guru dalam pembuatan dan penggunaan serta
penyesuaian dengan materi yang akan digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran e-modul untuk siswa SMA Kelas
XI.

Analisis Bahan ajar

Pada tahap ini melakukan analisis terhadap kurikulum yang

sedang digunakan dalam mata pelajaran Biologi SMA Kelas XI yaitu

kurikulum 2013. Bagian yang dipelajari meliputi KI (Kompetensi Inti)
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dan KD (Kompetensi Dasar) dari materi pembelajaran yang sedang

dikembangkan pada materi sistem pernapasan yang disajikan pada

tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar)

KI (Kompetensi inti)

KD (Kompetensi Dasar)

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya.

1.1  Menggagumi  keteraturan  dan
kompleksitas ciptaan Tuhan
keanekaragaman hayati, ekosistem, dan
lingkungan hidup.

2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli  (gotong  royong,
kerjasama, toleran, damai)
santun, responsif, dan
proaktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam, serta dalam
menempatkan.

1.2 Menyadari dan menggagumi pola
pikir ~ ilmiah  dalam  kemampuan
mengamati bioproses.

3. Memahami, menerapkan,
menganalisis  pengetahuan
faktual, konseptual, dan
proseduran berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan  humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan,

kenegaraan dan peradaban
terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan
masalah.

1.3 Peka dan peduli terhadap
permasalahan lingkungan hidup, menjaga
dan menyayangi lingkungan sebagai
manifestasi pengamalan ajaran agama
yang dianutnya.
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4. Mengolah, menalar, dan
menyajikan  dalam  ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya  di  sekolah
secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuali
kaidah keilmuan.

2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, jujur
terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli dalam

observasi dan eskperimen, berani dan
santun dalam mengajukan pertanyaan dan
beragumentasi,  peduli  lingkungan,
gotong royong, bekerjasama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah dan Kritis,
responsif dan proaktif dalam setiap

tindakan  dan  dalam  melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun diluar

kelas/laboratorium.

2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan prinsup
keselamatan kerja saat melakukan
kegiatan pengamatan dan percobaan di
laboratorium dan di lingkungan sekitar.

3.8 Mneganalisis hubungan antara stuktur
jaringan penyusun organ pada sistem
pencernaan dalam kaitannya dengan
nutrisi, bioproses dan gangguan fungsi
yang dapat terjadi pada sistem
pencernaan manusia.

4.8 Menyajikan hasil analisis pengaruh
pencemaran udara terhadap kelainan pada
struktur dan fungsi organ pernapasan
manusia berdasarkan studi literatur.

Sumber: Permendikbud 2016

c. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Pada tahap ini melakukam perumusan tujuan pembelajaran

yang hendak dicapai dalam suatu pembelajaran. Perumusan tujuan

pembelajaran ini disesuaikan dengan indikator yang telah dibuat

berdasarkan analisis KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar)

dalam kurikulum 2013 pada materi sistem pernapasan manusia.

Indikator ketercapaian dan tujuan pembelajaran disajikan pada tabel

berikut.




Tabel 3.2
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KD (Kompetensi Dasar), Indikator, dan Tujuan Pembelajaran

KD (Kompetensi Dasar)

Indikator

Tujuan Pembelajaran

3.8 Menganalisis
hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ
pada sistem pernapasan
dalam kaitannya dengan
bioproses dan gangguan
fungsi yang dapat terjadi
pada sistem pernapasan
manusia.

3.8.1 Menjelaskan
pengertian sistem
pernapasan pada
manusia.

3.8.2 Menjelaskan
struktur organ
pernapasan pada
manusia.

3.8.3 Menjelaskan
mekanisme sistem
pernapasan manusia.
3.8.4 Menganalisis
gangguan terkait sistem
pernapasan pada
manusia.

3.8.5 Menganalisis
pengaruh merokok
dengan sistem
pernapasan manusia.

4.8 menyajikan hasil
analisis tentang kelainan
pada struktur dan fungsi
sistem pernapasan
manusia.

4.8.1 Mempresentasikan
analisis mengenai
penyebab dan dampak
kelainan pada sistem
respirasi

1. Siswa dapat
menjelaskan pengertian
sistem pernapasan pada
manusia.

2. Siswa dapat
menjelaskan struktur
organ pernapasan pada
manusia.

3. Siswa dapat
menjelaskan fungsi
struktur organ
pernapasan pada
manusia.

4. Siswa dapat
menjelaskan volume
paru-paru pada manusia.
5. Siswa dapat
menjelaskan sistem
pernapasan manusia.

6. Siswa dapat
membedakan jenis sistem
pernapasan.

7. Siswa dapat
menganalisis gangguan
sistem pernapasan

8. Siswa dapat
menganalisis pengaruh
merokok dengan sistem
pernapasan.

9. Siswa dapat
mengambil pelajaran
tentang bahayanya zat
kandungan dalam rokok.
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2. Tahap Desain (Design)

Pada tahap ini menetapkan format e-modul yang dikembangkan.
Selain itu membuat rancangan isi e-modul yang meliputi materi sistem
pernapasan manusia.

a. Menyusun Materi Pembelajaran
Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pembelajaran
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Hal
pertama yang dilakukan dalam menentukan materi pembelajaran

yang disajikan adalah analisis KI dan KD pada kurikulum 2013

materi sistem pernapasan manusia. Analisis ini menghasilkan peta

konsep yang selanjutnya akan digunakan untuk menentukan
keterkaitan indikator-indikator ketercapaian. Setelah pemilihan
materi, kemudian peneliti melakukan rancangan awal media
pembelajaran berupa e-modul.
b. Pemilihan Media

Kegiatan pemilihan media pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berupa e-modul ini berdasarkan analisis kebutuhan
dan analisis bahan ajar. Media pembelajaran yang dipilih yaitu
pengembangan media e-modul. Pemanfaatan e-modul dalam
pembelajaran diduga baik dilakukan karena materi sistem pernapasan
merupakan materi yang dapat ditemui dalam kegiatan sehari-hari,

sehingga dapat dipelajari secara mandiri. Selain itu, penyampaian
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materi pada proses pembelajaran juga akan lebih optimal sesuai
dengan permasalahan dalam pembelajaran.
Perancangan Awal
Rancangan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba
yakni menyiapkan rancangan format media pembelajaran dan
instrumen.
1) Pemilihan Format
Pemilihan format pada media pembelajaran berupa e-
modul adalah format media pembelajaran yang menarik seperti
gambar yang menarik tentang materi sistem pernapasan manusia
serta pemilihan background e-modul. Dengan penggunaan bahasa
yang bersifar ilmiah yang nantinya dapat digunakan oleh siswa
dalam proses pembelajaran secara mandiri.
2) Rancangan Instrumen
Rancangan instrumen meliputi instrumen validasi ahli materi dan
ahli media. Adapun Kisi-kisinya sebagai berikut :
a) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No. Jumlah

No Aspek Indikator instrumen|  butir

1. |Aspek Isi a. Kesesuaian soal pada e-
modul dengan Kompetensi 1 2
Dasar dan Indikator

b. Ketepatan cakupan 2 2




c. penyampaian soal yang
urut
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d. kesesuaian tingkat|
perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI

e. kesesuaian gambar/table
untuk memperjelaskan soal

Aspek
Bahasa

a. kalimat jelas serta dapat]
dipahami

b. Ketepatan penggunaan
istilah

c. ketepatan penulisan tanda
baca

d. tidak dapat penafsiran

ganda

Jumlah

11

b) Kisi-Kisi

Instrumen Validasi Ahli Media

Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media

No.

Aspek

Indikator

No.
Instumen

Jumlah
Butir

Aspek
Kualitas

a. Kualitas media sudah
memenuhi Kriteria media
pembelajaran

b. Ketepatan media untuk
digunakan sebagai media|
pembelajaran

c. Desain yang dibuat dapat
menarik perhatian peserta didik
e. Media dapat digunakan sesui
dengan situasi siswa

f. media  dapat  melatih
kemandirian siswa

1

1

Aspek Teknis

g. Tampilan umum media
menarik

h. Media mudah digunakan

i. Desain media baik (teks,
warna, dan gambar)

. Kemudahan memahami

petunjuk penggunaan

(e}

10

Jumlah

20
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c) Kisi-kisi Instrumen Praktisi olenh guru Biologi SMA Negeri
Rambipuji Jember
Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Validasi Praktisi

No. Aspek Indikator No. Jumlah

Instrumen | Butir

1.| Aspek | a. Kesesuaian materi pada e- 1 2
modul dengan Kompetensi
Isi Dasar dan Indikator
b. Ketepatan cakupan materi 2 2
c. Penyampaian materi yang 3 1
urut
d. Kesesuaian tingkat kesulitan 4 1

dengan perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI

e. Kesesuaian gambar / table 5 1
untuk memperjelas materi
2.| Aspek a. Kualitas media sudah 6 1

memenuhi kriteria media
Kualitas | pembelajaran

b. Ketepatan media untuk 7 1
digunakan sebagai media
pembelajaran

c. Desain yang dibuat dapat 8 2
menarik perhatian peserta didik
d. Media dapat digunakan 9 1
sesuai dengan situasi siswa
e. Media dapat melatih 10 1
kemandirian siswa
3. Aspek a. Media mudah digunakan 11 1
teknis b. Desain media baik (teks, 12 1
warna, dan gambar)
c. Kemudahan memahami 13 1
petunjuk penggunaan
4.| Aspek a. Kalimat jelas serta dapat 14 1
Bahasa dipahami
b. Ketepatan penggunaan 15 1

istilah
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c. Ketepatan penulisan tanda 16 1

baca

d. Tidak dapat penafsiran ganda 17 1
Jumlah 17 20

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada kegiatan ini berisi kegiatan membuat rancangan menjadi
produk dan menguji validasi produk secara berulang-ulang sampai
dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.
Langkah-langkah tahap pengembangan e-modul sebagai berikut :

a. Pada tahap ini semua yang telah dirancang di tahap desain mulai
dikembangkan. Peneliti menentukan format e-modul diantaranya
memilih teks, gambar, link video, dan tata letak gambar ataupun
format tulisan dengan menggunakan aplikasi corel draw. Cover e-
modul juga didesain semenarik mungkin agar siswa dapat tertarik
sejak awal melihat tampilan e-modul. Setelah semua selesai, maka e-
modul disimpan dalam bentuk pdf. Selanjutnya, dikompress untuk
memperkecil ukuran e-modul agar lebih mudah diakses oleh siswa.

b. Penelaahan dosen pembimbing

c. Revisi | (fungsi revisi ini adalah untuk perbaikan produk setelah
ditelaah oleh dosen pembimbing).

d. Penyusunan lembar validasi ahli

e. Penelaahan lembar validasi oleh dosen pembimbing.

f. Validasi oleh validator ahli materi, praktisi, ahli media
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g. Analisis dan revisi Il (fungsi revisi ini untuk perbaikan produk setelah
dilakukan validator oleh validator ahli).
C. Uji Coba Produk
Uji coba produk yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan produk
yang dikembangkan. Uji coba produk yang dilakukan melalui validator ahli,
hasil dari validasi ini dijadikan sebagai revisi untuk menghasilkan produk e-
modul pada materi sistem pernapasan manusia media pembelajaran Biologi
kelas XI tingkat SMA yang siap digunakan.
D. Desain Uji coba
1. Subjek Uji Coba
Subjek coba dalam penelitian ini terdiri dari subjek uji validasi ahli materi
dan ahli media. Adapun kriterianya, diuraikan sebagai berikut:
a. Ahli materi terdiri dari 2 dosen
1) Dosen Biologi Bapak Husni Mubarok, S.Pd., Msi. dan Ibu Yanti
Nurhayati, Skep. Ns. MMRS dengan pendidikan minimal S2,
memahami indikator dan menguasai materi yang dikembangkan
2) Guru Biologi SMA Negeri Rambipuji Jember sebagai validator
praktisi dengan pendidikan minimal S1, menguasai materi yang
dikembangkan pada media pembelajaran.
b. Ahli media terdiri dari 2 dosen
Dosen yang menguasai tentang media yang digunakan pada e-modul
yakni, Bapak A. Suhardi, ST., M.Pd. dan Bapak Nanda Eska Anugrah

Nasution, M.Pd.
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2. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian pengembangan e-modul ini merupakan
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa bilangan diperoleh
dari hasil uji validasi ahli materi dan ahli media. Hasil analisis data
kuantitatif digunakan untuk menentukan kevalidan produk. Sedangkan
data kualitatif berupa deskripsi komentar dan saran diperoleh selama
proses validasi. Hasil analaisis data kualitatif digunakan sebagai acuan
perbaikan produk.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yakni angket validasi ahli materi dan ahli media yang digunakan untuk
mengukur tingkat kevalidan produk media pembelajaran yang
dikembangkan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
cheklist dengan penilaian skor pada setiap aspek menggunakan Skala
Likert. (Ridwan, 2009: 39).
Kriteria dari masing-masing skala penilaian yang digunakan di

uraikan sebagai berikut

Tabel 3.6
Kriteria Skala Penilaian
Analisis kuantitatif Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Setuju 1

(Ridwan, 2009: 39).
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data terdiri dari teknik analisis data hasil validasi
ahli materi dan ahli media, dengan menggunakan rumus yang di adaptasi
dari Akbar.

Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui tingkat
validasi dari media pembelajaran yang dikembangkan. Teknik yang
digunakan yaitu teknik perhitungan presentase dan teknik deskriptif
kualitatif, dengan rumus sebagai berikut :

P = Xi x100%
X
Keterangan:
P = nilai persentase
Xi = Jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-
masing aspek
X = Skor maksimum untuk setiap kriteria

Terdapat kriteria uji kevalidan media pembelajaran yang disajikan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.7
Kriteria Kelayakan
Skor rata-rata Kategori
0-25% Tidak layak
26-50% Kurang Layak
51-75% Layak
76-100% Sangat Layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Hasil pengembangan produk berupa e-modul ini berisi materi Biologi
dengan  tema sistem pernapasan pada manusia untuk siswa kelas XI
semester genap dengan KD (Kompetensi Dasar) 3.8 Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan  penyusun organ respirasi dan mengaitkannya
dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme sistem
pernapasan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pernapasan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi dan 4.8 Menyajikan hasil analisis tentang kelaian pada struktur dan
fungsi jaringan organ pernapasan/respirasiyang menyebabkan gangguan
sistem pernapasan manusia melalui berbagai media presentasi.

Adapun topik pada materi ini meliputi pengertian sistem pernapasan,
struktur organ sistem pernapasan, mekanisme sistem pernapasan, gangguan
sistem pernapasan, penyakit akibat merokok. Dimana pada keterangan
tersebut bisa dilihat dalam e-modul yang telah dikembangkan pada halaman
indikator. E-modul ini disusun sesuai dengan materi sistem pernapasan serta
dikemas dengan sederhana dan sesuai dengan tingkat kognitif siswa sehingga
mudah untuk dipahami. Melalui media tersebut, siswa dapat mengidentifikasi
sistem pernapasan, menjelaskan struktur dan fungsi organ sistem pernapasan

pada manusia, menjelaskan mekanisme pernapasan, dan menganalisis
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gangguan pada sistem pernapasan manusia serta membuat pamflet larangan
untuk merokok. Materi tersebut mempunyai karakteristik yang konkrit dan
kontekstual sehingga dapat dikaitkan secara langsung dengan aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari. Seperti proses pertukaran gas O, dan CO> dalam tubuh,
merebaknya kasus Covid-19, bahaya zat dalam kandungan rokok yang
mengakibatkan kanker paru-paru dan gangguan lainnya. Pada ranah kognitif,
kata kerja operasional “menjelaskan” termasuk ke dalam tingkat C2 yakni
memahami dan C4 menganalisis”. Hal ini berarti tujuan yang ingin dicapai
adalah agar siswa memiliki perubahan tingkah laku sampai pada tingkat
memahami dan menganalisis materi dalam konteks kesehatan bagi sistem
pernapasan dan tidak mengonsumsi zat-zat yang berbahaya yang dapat
mengganggu sistem pernapasan pada manusia. Selain itu, pengembangan
produk ini berawal dari analisis kebutuhan yang ditemukan pada kelas XI di
SMA Negeri Rambipuji Jember, di mana pemanfaatan media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar masih terbilang kurang.

Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan dengan
mengadaptasi model desain ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), yang dibatasi hanya pada tahap Development,
dengan alasan karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh
peneliti, serta kondisi yang berada dalam situasi pandemi covid-19.

Pada penelitian ini tahap uji coba dilakukan oleh ahli materi dan ahli

media. Berikut adalah sajuan dan hasil uji coba:
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1. Penyajian Produk Hasil Pengembangan
Berdasarkan tahapan hasil pengembangan yang dilakukan peneliti,
diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan vyaitu analisis
kebutuhan dan merumuskan tujuan pembelajaran. Kegiatan analisis
kebutuhan didapatkan hasil bahwa kurikulum yang digunakan pada
mata pelajaran Biologi SMA kelas Xl yaitu kurikulum 2013, batasan
materi yang digunakan yaitu sistem pernapasan pada manusia dengan
KD 3.8 dan 4.8. Kemudian pada kegiatan analisis kebutuhan
merupakan kegiatan untuk menganalisis permasalahan yang diperoleh
dari hasil wawancara kepada guru serta hasil angket kebutuhan yang
diberikan kepada siswa kelas XI IPA. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi di SMA Negeri
Rambipuji Jember pada tanggal 3 maret 2021, terdapat permasalahan
yang sering muncul yakni siswa kurang termotivasi untuk belajar. Guru
menuturkan bahwa pada kondisi pandemi Covid-19 ini dilakukan
upaya semaksimal mungkin agar siswa memahami materi yang
disampaikan tetapi masih terkendala dengan media, dan situasi
pembelajaran belum efektif. Selain itu, peneliti juga mendapatkan hasil
angket analisis kebutuhan yang diberikan siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri Rambipuji Jember, yang menunjukkan hasil bahwa 40,9% siswa

merasa ngantuk dan jenuh selama proses pembelajaran Biologi
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berlangsung. 95,5% siswa membutuhkan bahan lain selain buku yang
disediakan di sekolah untuk membantu memahami materi, 63,6% siswa
memilih materi sistem pernapasan dalam pengembangan e-modul,
68,2% siswa mengatakan bahwa media pembelajaran yang selama ini
digunakan oleh guru yaitu power point, 16,3% media pembelajaran
yang digunakan oleh guru yaitu vidio, dan 20,9% siswa mengatakan
bahwa LKS digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun gaya
belajar pada diri siswa diperoleh hasil 40,9% menyatakan bahwa gaya
belajar yang diterapkan dengan visual, 34,1 siswa menyatakan bahwa
gaya belajarnya dengan mengingat hal-hal yang dikerjakan, dan 25%
menyatakan bahwa gaya belajar yang diterapkan siswa yaitu dengan
mengingat hal-hal yang didengar atau audio. Sehingga salah satu upaya
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah dengan
menggunakan media yang menarik, misalnya berupa modul yang
menarik dan mudah diakses seperti e-modul.

Kisi-kisi dalam angket analisis kebutuhan siswa adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

. Jumlah No.

Indikator Butir Butir
Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 2 1,2
Biologi
Kemenarikan  proses pembelajaran  yang 3 3,4,5
disampaikan oleh guru Biologi
Pengetahuan siswa tentang sistem pernapasan 1 6
E-modul dikembangkan untuk memenuhi 3 7,8,9
kebutuhan siswa
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Media pembelajaran yang digunakan oleh guru 2 10,11
Biologi

Siswa memerlukan e-modul sebagai media 1 12
pembelajaran

Media yang ada sekarang sudah cukup 1 13
mendukung proses pembelajaran

Siswa setuju jika dikembangkan e-modul 2 14,15
sebagai media pembelajaran

Pada kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran, diperoleh
berdasarkan indikator yang dibuat dan disesuaikan dengan analisis Kl
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar), perumusan tujuan
pembelajaran telah diuraikan pada bab sebelumnya yang tertera pada
tabel 3.2

Sehingga berdasarkan tahap analisis yang meliputi analisis
kebutuhan dan merumuskan tujuan pembelajaran, maka peneliti
mengembangkan e-modul pada materi sistem pernapasan berdasarkan
KI, KD, Indikator dan Tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013. E-modul ini dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan yang ada, membantu guru dan siswa dalam memenuhi
keterbatasan media pembelajaran yang ada. Sehingga diharapkan
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan minat belajar akan
tumbuh serta dapat dijadikan sumber belajar mandiri bagi siswa.

. Tahap Desain (Design)

Pada kegiatan ini berisi kegiatan untuk membuat racangan

terhadap produk yang dikembangkan. Terdapat beberapa rancangan

yang dilakukan pada tahap ini diantaranya menyusun materi
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pembelajaran, pemilihan media, perancangan awal terdiri dari
pemilihan format e-modul dan rancangan instrumen.

Pada kegiatan menyusun materi pembelajaran, peneliti
membuat rancangan yang diawali dengan menganalisis KI dan KD
pada mata pelajaran Biologi khususnya pada materi sistem pernapasan
manusia yang meliputi pengertian sistem pernapasan, struktur organ
sistem pernapasan, mekanisme sistem pernapasan, gangguan sistem
pernapasan, dan penyakit akibat merokok. Aplikasi yang digunakan
untuk mengembangkan e-modul ini yaitu Corel Draw.

Adapun format media pembelajaran yang digunakan oleh
peneliti dimodifikasi sehingga hanya terdapat tiga bagian saja, yaitu
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yaitu:

1) Bagian awal terdiri dari cover depan, standar isi, kata pengantar.
2) Bagian isi terdiri dari uraian isi materi yang dijelaskan.
3) Bagian akhir terdiri dari tugas dan daftar pustaka.

Pada rancangan instumen dihasilkan instrumen validasi ahli.
Instrumen disusun berdasarkan tujuan penilaian, sebagai berikut:

Instrumen validasi, digunakan untuk mengumpulkan data
sehingga media pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui
validitasnya. Instrumen validasi terdiri dari instrumen validasi ahli
materi, praktisi, dan ahli media. Komponen pada instrumen validasi
ahli materi meliputi 3 aspek isi, ketepatan cakupan, dan aspek bahasa

dan di dalamnya memuat 11 indikator kesesuaian soal, ketepatan
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cakupan, penyampaian soal yang urut, Kkesesuaian tingkat
perkembangan kognitif siswa SMA, kesesuaian gambar/tabel, kalimat
jelas serta dapat dipahami, ketepatan pengggunaan istilah, ketepatan
penulisan tanda baca, tidak terdapat penafsiran ganda. Sedangkan
instrumen validasi ahli media komponen meliputi 2 aspek, kualitas dan
aspek teknis. Komponen pada instrumen praktisi meliputi 4 aspek isi,
aspek kualitas, aspek teknik, dan aspek bahasa dan di dalamnya
memuat 20 yakni materi sudah sesuai dengan kompetensi dasar, materi
sudah sesuai dengan indikator, materi yang digunakan pada media e-
modul sudah memiliki cakupan yang tepat sesuai dengan kompetensi
dasar, materi yang digunakan pada media e-modul sudah memiliki
cakupan yang tepat sesuai dengan indikator, materi yang digunakan
pada media e-modul sudah disajikan secara sistematis, tingkat
kesulitan soal yang digunakan pada media e-modul sudah sesuai
dengan perkembangan kognitif peserta didik SMA kelas XI,
gambar/table yang digunakan pada media jelas, kualitas media e-modul
dikembangkan sudah memenuhi kriteria media pembelajaran, media e-
modul yang digunakan sebagai media pembelajaran sudah tepat, desain
yang dibuat dapat menarik perhatian siswa, media dapat digunakan
diberbagai tempat, media dapat digunakan pada berbagai waktu dan
keadaan, media dapat melatih kemandirian dan keaktifan peserta didik
dalam belajar, media mudah digunakan, desain media sudah baik (teks,

warna, dan gambar), melatih dalam memahami petunjuk penggunaan
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media, kalimat yang terdapat pada materi untuk media e-modul jelas
serta dapat dipahami, penggunaan istilah pada materi yang digunakan
pada media e-modul sudah tepat, penulisan tanda baca pada materi
yang digunakan pada media modul sudah tepat, tidak terdapat
penafsiran ganda. Sedangkan instrumen validasi ahli media komponen
meliputi 2 aspek, kualitas dan aspek teknis Didalamnya memuat 15
indikator yakni kualitas media mudah memenuhi kriteria media
pembelajaran, ketepatan media untuk digunakan sebagai media
pembelajaran, desain yang dibuat dapat menarik perhatian peserta
didik, media dapat digunakan sesuai dengan situasi siswa, media dapat
melatih kemandirian siswa, tampilan umum media menarik, media
mudah digunakan, desain media baik (teks, warna, dan gambar), dan

kemudahan memahami petunjuk penggunaan.

. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan menghasilkan produk, kemudian
dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Berikut ini langkah pembuat
produk disesuaikan pada tahap pengembangan, sebagai berikut:

1) Membuat konsep tentang sistem pernapasan manusia
2) Tahap awal pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi
Corel draw.

3) Membuka aplikasi Corel draw.
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CorelDRAW

GRAPHICS SUITE 2020

Gambar 4.1
Tampilan Awal Corel Draw
4) Setelah terbuka, memasukkan gambar pada lembar kerja corel

draw dan mulai mendesain e-modul.

9.75) etk o Crcie second ko RS g o e ke Aok im

Gambar 4.2
Tampilan Edit

5) Mencari referensi untuk memilih format tulisan, menaruh gambar
tentang sistem pernapasan, dan memilih Background yang akan
digunakan dan mengklik edit untuk menambah effect yang

diinginkan. Berikut tampilan setelah mengklik edit.
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12. Status Bar 13. Navigator 1. Docker

Gambar 4.3
Tampilan Setelah Mengklik Edit untuk
Memberikan Effect

6) Kemudian mengklik teks untuk mengetik isi materi sistem
pernapasan dari e-modul tersebut.
7) Jika semua sudah siap dan sesuai yang diinginkan, kemudian

mengklik simpan untuk menyimpan e-modul dalam bentuk pdf.
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Gambar 4.4
Tampilan E-modul saat Disimpan dalam bentuk pdf
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8) Jika langkah tersebut telah selesai, maka e-modul akan di kompres

agar ukuran file pdf lebih kecil sehingga mudah diakses dan bisa

dikirim melalui whatsapp.

Sehingga dari hasil diatas, maka akan dijabarkan hasil

penyusunan e-modul yang terdiri dari:

a) Bagian Awal

Bagian awal ini terdiri dari cover depan, standar isi, kata

pengantar.

1) Cover Depan

SISTEM
PERNAPASAN

Untuk siswa/i SMA/MA Kelas XI

- —

ACHMAD ALFU NI'AM
T20168017

BIOLOG|

Pada Cover bagian depan
ini berisi judul e-modul
serta jenjang pendidikan
yang akan menggunakan
media ini

2) Standar Isi

KOMPETENSIINTI DAN KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSIINTI(KI)3:

INDIKATOR :

Pada standar Isi berisi
Kompetensi Dasar dan
Indikator  yang  harus
dicapai oleh siswa dalam
menggunakan media
pembelajaran berupa e-
modul




3) Kata Pengantar
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KATA PENGANTAR

Halaman ini berisi

berisu
atas

ucapan

berlaku di lingkup SMA

Penulis

terselesainya

serta  menyadari
kekurangan
pembuatannya.

b) Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari uraian isi materi sistem pernapasan.

2. ANATOMI SISTEM PERNAPASAN
A. Rongga Hitung (Cavum Nasalis)

Ada 3 Karakter dihitung
« Rongga hidung berlapis selaput lendir

2 berfungsi menangkap benda asing yang. :
4 masuk lewat saluran pernapasan, di - |
! dalamnya terdapat kelenjar minyak dan ol
‘ kelenjar keringat. e e e N
£ . tebal yang 3% k
hy g
T 2007:10).
B. Faring
« Faring merupahan percabangan 2
Saluran berupa nasofarings (Udaro)
) pada bagian depan saluran
P == encernaan (mq’.vl-g) pada '
- /E ™ Lj-lxl_.. -
‘f —— —- « Pada u'..(n m"?'ﬁ 1-;:: 1
B P

L%, * Masuknyg udara melolu foring han mengyebabhan pita suara (Laring) ‘Pﬂ

Halaman ini  merupakan
pembahasan anatomi sistem
pernapasan pada manusia

kalimat
pengantar dari penulis yang
terimakasih

pembelajaran berupa e-modul
adanya
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c) Bagian Penutup
Bagian akhir terdiri dari tugas dan daftar pustaka.

1) Tugas

L ' | Halaman ini berisi latihan
e o tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa.

' Gambar.
""“rﬂw% {ﬁ'.‘fﬁhnmn b abn icara §
N! %ﬁmmi sew:‘lmm.m "'amm % ﬁ.a

I .mE:m pobagTeniiyE by meng
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2) Daftar Pustaka

Halaman ini merupakan
oo . s daftar isi yang berisikan
: | judul dari tiap indikator
pada materi yang ada
didalam media e-modul

2. Penyajian Data Hasil Uji Coba
Data hasil uji validitas diperoleh dari uji validasi produk yang

dikembangkan. Pengambilan data hasil uji coba pada media pembelajaran
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berupa e-modul dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Uji validasi
produk dilakukan dengan menggunakan angket uji validitas. Adapun yang
bertindak sebagai validator ahli materi adalah Husni Mubarok. S.Pd.,
M.Pd, Yanti Nurhayati. S.kep. Ns, MMRS., sebagai praktisi Dra. Sri
Sularsih. Sedangkan untuk validator ahli media yang bertindak adalah A.
Suhardi ST, M.Pd. dan Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd. Angket uji
validitas terdiri dari lembar validasi media pembelajaran berupa e-modul.
Proses pengambilan data uji validitas dilaksanakan secara terpisah antara
satu validator dengan lainnya. Data kuantitatif berupa skor penilaian hasil
validasi sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran yang
diberikan oleh validator. Adapun komentar dan saran yang diperoleh
dijadikan dasar untuk melakukan revisi. Hasil uji coba ahli materi dan ahli
media dapat dilihat sebagai berikut:
a. Data Hasil Uji Coba Ahli Materi
Data validasi ahli materi dapat diperoleh dari hasil pengisian
angket kepada ahli materi, berikut penyajian data kuantitatif hasil

validasi ahli materi.

Tabel 4.2
Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi
No. Indikator Persentase Skor
Rata-rata

Kesesuaian soal pada media e-modul
1. | yang dikembangkan sudah memenuhi Kl 75%

dan indikator
2. | Kebenaran substansi materi 87,5%
3. | Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 100%
4. | Sesuai dengan bahan ajar 100%
5. | Penyampaian soal yang urut 100%
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6. Keseggalqn tingkat perkembangan 100%
kognitif siswa SMA Kelas XI

7 Kesgsualan gambar/tabel untuk 87.5%
menjelaskan soal

8. | Kalimat jelas serta dapat dipahami 87,5%

9. | Ketepatan penggunaan istilah 75%

10. | Ketepatan penulisan tanda baca 62,5%

11. | Tidak dapat penafsiran ganda 87,5%

Tabel perhitungan analisis data hasil uji validasi media

pembelajaran berupa e-modul dari validator ahli materi dapat dilihat

pada lampiran. Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, analisis dari

masing-masing indikator tiap aspek di uraikan sebagai berikut:

1)

2)

Keseuaian soal pada e-modul dengan Kompetensi Dasar dan
Indikator

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 75% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa keseuaian soal pada e-modul dengan KD dan
Indikator pada media pembelajaran berupa e-modul dinyatakan
sangat layak dan tidak perlu revisi.

Kebenaran substansi materi

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa Kenaran substansi materi pada media
pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak

perlu revisi.
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Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa kesesuaian dengan kebutuhan siswa pada
media pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan
tidak perlu revisi.

Sesuai dengan kebutuhan bahan ajar

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa sesuai dengan kebutuhan bahan ajar pada
media pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan
tidak perlu revisi.

Penyampaian soal urut

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa penyampaian soal urut pada media
pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak
perlu revisi.

Kesesuaian tingkat perkembangan kognitif siswa SMA Kelas
XI

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak. Hal ini

menunjukkan bahwa kesesuaian tingkat perkembangan kognitif
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siswa SMA kelas XI pada media pembelajaran berupa e-modul
dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

Kesesuaian Gambar/table untuk memperjelas soal

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa kesesuaian gambar/table untuk memperjelas
soal pada media pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat
layak dan tidak perlu revisi.

Kalimat jelas serta dapat dipahami

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa kalimat jelas serta dapat dipahami pada media
pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak
perlu revisi.

Ketepatan penggunaan istilah

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 75% dengan kriteria layak. Hal ini menunjukkan
bahwa ketepatan penggunaan istilah pada media pembelajaran

berupa e-modul dinyatakan layak dan tidak perlu revisi.

10) Ketepatan penulisan tanda baca

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 62,5% dengan kriteria layak. Hal ini

menunjukkan bahwa ketepatan penulisan tanda baca pada media
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pembelajaran berupa e-modul dinyatakan layak dan tidak perlu
revisi.
11) Tidak dapat penafsiran ganda

Penilaian pada aspek ini memperoleh presentase skor rata-rata
Validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak dapat penafsiran ganda pada media
pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak
perlu revisi.

Berdasarkan analisis beberapa aspek dari grafik di atas
didapatkan rata-rata keseluruhan dari validator materi sebesar
87,5% sehingga berdasarkan kriteria tingkat validitas yang
mengadaptasi dari Ridwan yakni jika setiap aspek yang diukur
mendapat nilai 76%-100%, maka dinyatakan sangat layak.
Sehingga media pembelajaran berupa e-modul dapat digunakan
dalam pembelajaran setelah melalui proses revisi.

Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran baik
tertuli maupun tidak tertulis dari validator ahli materi, disajikan

pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Komentar dan Saran dari Ahli Materi
No | Validator Komentar/Saran

Perbaiki istilah, tambahi covid, Anatomi dan
1. VI i
alat dijadikan satu

2. V2 Lanjut dengan sistem yang lain

Sumber: data dari komentar dan saran dari ahli materi.
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Data validasi praktisi dapat diperoleh dari hasil pengisian

angket kepada praktisi (Guru Biologi SMA Negeri Rambipuji).

Berikut penyajian data kuantitatif hasil validasi praktisi :

Tabel 4.4
Data Hasil Uji Validasi Oleh Praktisi

No Indikator Presentase

1. Materi sudah sesuai dengan Kompetensi 75%
dasar

2. Materi sudah sesuai dengan indikator 100%

3. Materi yang digunakan pada media e- 100%
modul sudah memiliki cakupan yang
tepat sesuai dengan kompetensi dasar

4. Materi yang digunakan pada media e- 75%
modul sudah memiliki cakupan yang
tepat sesuai dengan indikator

5. Materi yang digunakan pada media e- 75%
modul sudah disajikan secara sistemasis

6. | Tingkat kesulitan soal yang digunakan 75%
pada media e-modul sudah sesuai dengan
perkembangan kognitif peserta didik
SMA kelas XI

7. Gambar/ table yang digunakan pada 100%
media e-modul dapat memperjelas soal

8. Kualitas media e-modul yang 75%
dikembangkan sudah memenuhi kriteria
media pembelajaran

9. Media e-modul yang digunakan sebagai 100%
media pembelajaran sudah tepat

10. | Desain yang dibuat dapat menarik 100%
perhatian peserta didik

11. | Media dapat digunakan diberbagai 75%
tempat

12. | Media dapat digunakan pada berbagai 100%
waktu dan keadaan

13. | Media dapat melatih kemandirian dan 75%
keaktifan peserta didik dalam belajar

14. | Media mudah digunakan 100%

15. | Desain media sudah baik (teks, warna, 75%
dan gambar)

16. | Melatih dalam memahami petunjuk 100%




75

penggunaan media

17.

Kalimat yang terdapat pada materi untuk
media e-modul jelas serta dapat dipahami

75%

18.

Penggunaan istilah pada materi yang
digunakan pada media e-modul sudah
tepat

75%

19.

Penulisan tanda baca pada materi yang
digunakan pada media e-modul sudah
tepat

75%

20.

Tidak terdapat penafsiran ganda

75%

1) Materi sudah sesuai dengan kompetensi dasar

Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas

sebesar 75% dengan kriteria layak, sehingga pada materi sudah

sesuai dengan kompetensi dasar dinyatakan sangat layak dan tidak

perlu revisi.

2) Materi sudah sesuai dengan indikator

Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas

sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada materi

sudah sesuai dengan indikator dinyatakan sangat layak dan tidak

perlu revisi.

3) Materi yang digunakan pada media e-modul sudah memiliki

cakupan yang tepat sesuai dengan kompetensi dasar

Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas

sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada materi

yang digunakan pada media e-modul sudah memiliki cakupan yang

tepat sesuai dengan kompetensi dasar dinyatakan sangat layak dan

tidak perlu revisi.
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4) Materi yang digunakan pada media e-modul sudah memiliki
cakupan yang tepat sesuai dengan indikator
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada materi
yang digunakan pada media e-modul sudah memiliki cakupan yang
tepat sesuai dengan indikator dinyatakan sangat layak dan tidak
perlu revisi.

5) Materi yang digunakan pada media e-modul sudah disajikan
secara sistematis
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada materi
yang digunakan pada media e-modul sudah disajikan secara
sistematis dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

6) Tingkat kesulitan soal yang digunakan pada media e-modul
sudah sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik
SMA kelas XI
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada tingkat
kesulitan soal yang digunakan pada media e-modul sudah sesuai
dengan perkembangan kognitif peserta didik SMA kelas XI

dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.
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7) Gambar/table yang digunakan pada media jelas
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
gambar/table yang digunakan pada media jelas dinyatakan sangat
layak dan tidak perlu revisi.
8)Kualitas media e-modul dikembangkan sudah memenuhi
kriteria media pembelajaran
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada kualitas
media e-modul dikembangkan sudah memenuhi kriteria media
pembelajaran dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.
9) Media e-modul yang digunakan sebagai media pembelajaran
sudah tepat
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada media
e-modul yang digunakan sebagai media pembelajaran sudah tepat
dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.
10) Desain yang dibuat dapat menarik perhatian siswa
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada desain
yang dibuat dapat menarik perhatian siswa dinyatakan sangat

layak dan tidak perlu revisi.
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11) Media dapat digunakan diberbagai tempat
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada media
dapat digunakan diberbagai tempat dinyatakan sangat layak dan
tidak perlu revisi.

12) Media dapat digunakan pada berbagai waktu dan keadaan
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada media
dapat digunakan pada berbagai waktu dan keadaan dinyatakan
sangat layak dan tidak perlu revisi.

13) Media dapat melatih kemandirian dan keaktifan peserta
didik dalam belajar
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada media
dapat melatih kemandirian dan keaktifan peserta didik dalam
belajar dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

14) Media mudah digunakan
Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas
sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada media
mudah digunakan dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

15) Desain media sudah baik (teks, warna, dan gambar)

Penilaian aspek ini memperoleh persentase skor rata-rata validitas

sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada desain
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media sudah baik (teks, warna, dan gambar) dinyatakan sangat
layak dan tidak perlu revisi.

16) Melatih dalam memahami petunjuk penggunaan media
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada melatih dalam memahami petunjuk penggunaan media
dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

17) Kalimat yang terdapat pada materi untuk media e-modul
jelas serta dapat dipahami
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
kalimat yang terdapat pada materi untuk media e-modul jelas
serta dapat dipahami dinyatakan sangat layak dan tidak perlu
revisi.

18) Penggunaan istilah pada materi yang digunakan pada media
e-modul sudah tepat
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
penggunaan istilah pada materi yang digunakan pada media e-
modul sudah tepat dapat dipahami dinyatakan sangat layak dan

tidak perlu revisi.
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19) Penulisan tanda baca pada materi yang digunakan pada
media modul sudah tepat
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
penulisan tanda baca pada materi yang digunakan pada media
modul sudah tepat dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.
20) Tidak terdapat penafsiran ganda
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 75% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
tidak terdapat penafsiran ganda pada media modul sudah tepat
dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

Didapatkan rata-rata keseluruhan dari validator media
sebesar 85,% sehingga berdasarkan kriteria tingkat validitas yang
mengadaptasi dari Ridwan yakni jika setiap aspek yang diukur
mendapatkan nilai 76%-100% maka dinyatakan sangat layak.
Sehingga media pembelajaran berupa e-modul dapat digunakan
dalam pembelajaran setelah melalui proses revisi.

Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran baik
tertulis maupun tidak tertulis dari validator ahli media, disajikan

pada tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Komentar dan Saran dari Ahli Media

No. | Validator

Komentar/Saran

Praktisi
1. (guru
Biologi)

1. Perlu ada perbaikan kata-kata dalam
kalimat

2. Perlu diperhatikan tata bahasa penulisan
tanda baca

3. Perlu dibuat soal HOTS dengan
memperhatikan literasi

c. Data Hasil Uji Coba Ahli Media

Data validasi ahli media dapat diperoleh dari hasil pengisian

angket kepada ahli media. Berikut penyajian data kuantitatif hasil

validasi ahli media:

Tabel 4.6
Data Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media
. Persentase
No. Indikator Skor Rata-Rata
Kualitas media e-modul yang
1. | dikembangkan sudah memenuhi Kriteria 87,5%
pembelajaran
5 Ketepatan meqla .e-modul ' untuk 100%
digunakan sebagai media pembelajaran
3 Desalq yang dlpu_at dapat menarik 87.5%
perhatian peserta didik
" Media dapat digunakan diberbagai 100%
tempat
5 Media dapat digunakan pada berbagai 100%
waktu dan keadaan
Media dapat melatih kemandirian peserta 0
S| didik dalam belajar oo
7. | Tampilan umum media menarik 75%
8. | Media mudah digunakan 87,5%
9. | Ketepatan pemilihan ukuran huruf 75,5%
10. Ketepatap pemilihan warna huruf agar 875%
mudah dibaca
11. | Ketepatan pemilihan komposisi gambar 87,5%
12 J!Zfatltsepatan warna pada gambar terlihar 100%
13. | Ketepatan ukuran gambar 87,5%
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14. | Kualitas tampilan gambar jelas 87,5%

15. Kemudahan r_nemahaml pentunjuk 87.5%
penggunaan media

Tabel perhitungan analisis data hasil uji validasi media

pembelajaran berupa e-modul dari validator media dapat dilihat pada

lampiran. Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas, analisis dari masing-

masing indikator tiap aspek di uraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kualitas media e-modul yang dikembangkan sudah memenuhi
kriteria media pembelajaran

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada kualitas media e-modul yang dikembangkan sudah memenubhi
kriteria media pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat
layak dan tidak perlu revisi.

Ketepatan media e-modul untuk digunakan sebagai media
pembelajaran

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
ketepatan media e-modul untuk digunakan sebagai media
pembelajaran berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak
perlu revisi.

Desain yang dibuat dapat menarik perhatian peserta didik
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata

validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga




4)

5)

6)

7)
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pada desain yang dibuat dapat menarik perhatian peserta didik
berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.
Media dapat digunakan diberbagai tempat

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
media dapat digunakan diberbagai tempat berupa e-modul
dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

Media dapat digunakan pada berbagai waktu dan keadaan
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
media dapat digunakan pada berbagai waktu dan keadaan
dinyatakan berupa e-modul sangat layak dan tidak perlu revisi.
Media dapat melatih kemandirian peserta didik dalam belajar
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada media dapat melatih kemandirian peserta didik dalam belajar
berupa e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.
Tampilan umum media menarik

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 75% dengan kriteria layak, sehingga pada
tampilan umum media menarik berupa e-modul dinyatakan layak

dan tidak perlu revisi.



8)

9)
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Media mudah digunakan

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada mudah digunakan berupa e-modul dinyatakan sangat layak
dan tidak perlu revisi.

Ketepatan pemilihan ukuran huruf

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 75% dengan kriteria layak, sehingga pada
ketepatan pemilihan ukuran huruf berupa e-modul dinyatakan layak

dan tidak perlu revisi.

10) Ketepatan pemilihan warna huruf agar mudah dibaca

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada ketepatan pemilihan warna huruf agar mudah dibaca berupa

e-modul dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

11) Ketepatan pemilihan komposisi gambar

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada ketepatan pemilihan komposisi gambar berupa e-modul

dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

12) Ketepatan warna pada gambar agar terlihat jelas

Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata

validitas sebesar 100% dengan kriteria sangat layak, sehingga pada
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ketepatan warna pada gambar agar telihat jelas berupa e-modul
dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

13) Ketepatan ukuran gambar
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada ketepatan ukuran gambar berupa e-modul dinyatakan sangat
layak dan tidak perlu revisi.

14) Kualitas tampilan gambar jelas
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada kualitas tampilan gambar jelas berupa e-modul dinyatakan
sangat layak dan tidak perlu revisi.

15) Kemudahan memahami petunjuk penggunaan media
Penilaian media e-modul memperoleh persentase skor rata-rata
validitas sebesar 87,5% dengan kriteria sangat layak, sehingga
pada kemudahan memahami petunjuk penggunaan mediaberupa e-
modul dinyatakan sangat layak dan tidak perlu revisi.

Didapatkan rata-rata keseluruhan dari validator media
sebesar 89,16% sehingga berdasarkan Kkriteria tingkat validitas
yang mengadaptasi dari Ridwan yakni jika setiap aspek yang
diukur mendapatkan nilai 76%-100% maka dinyatakan sangat
layak. Sehingga media pembelajaran berupa e-modul dapat

digunakan dalam pembelajaran setelah melalui proses revisi.
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Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran baik

tertulis maupun tidak tertulis dari validator ahli media, disajikan

pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Komentar dan Saran dari Ahli Media

No. | Validator Komentar/Saran
Perbaiki penulisan senyawa kimia O2 dan
1. vi |92 _
Perbaiki tata letak tulisan, fount, Gambar
Background dibuat kontras dengan tulisan
2. V2 Perbaiki lagi gambarnya

B. Analisis Data

Analisis data bertujuan menjelaskan hasil data uji coba. Kesimpulan

hasil uji coba perlu ditujukkan dalam bagian akhir dari butir ini. Penjelasan

berikut ini yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi produk.

1. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. sebagai

validator pertama, yang dilakukan pada tanggal 28 januari 2021 dengan

jumlah skor yang diberikan sebanyak 36 kemudian dibagi skor maksimum

untuk setiap kriteria yakni 44, dan dikali 100% sehingga perolehan hasil

yang didapatkan dari validator pertama yakni 81,81% dari 11 jumlah butir

tinjauan. Sedangkan untuk validator kedua dilakukan oleh Yanti

Nurhayati. S.kep. Ns, MMRS pada tanggal 16 februari 2021dengan jumlah

skor yang diberikan sebanyak 41 kemudian dibagi skor maksimum untuk

setiap kriteria yakni 44, dan dikali 100% sehingga perolehan hasil yang

didapat dari validator kedua yakni 93,18% dari 15 jumlah butir tinjauan.
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Dan praktisi dilakukan pada tanggal 3 Maret 2021oleh guru SMA Negeri
Rambipuji Jember yakni Dra Sri Sulastih, dengan jumlah skor yang
diberikan sebanyak 68 dan dibagi dengan skor maksimum untuk setiap
kriteria sebanyak 80 dan dikali 100% sehingga perolehan hasil yang
didapat dari praktisi yakni 85% dari jumlah butir tinjauan. Sehingga
Klasifikasi e-modul dinyatakan sangat layak. Hasil perhitungan persentase
tersebut, berdasarkan indikator yang merupakan materi di dalam e-modul
yakni sistem pernapsan pada manusia. Dengan instrumen uji coba yang
terdiri 3 aspek yaitu isi, ketepatan cakupan, dan bahasa yang berjumlah
sebanyak 11 indikator. Kemudian dari ketiga hasil tersebut dibagi tiga
sehingga mendapatkan hasil rata-rata sebesar 86,36%,dengan klasifikasi e-
modul sangat layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh A.Suhardi ST., M.Pd. sebagai validator
pertama, yang dilakukan pada tanggal 8 februari 2021 dengan jumlah skor
yang diberikan sebanyak 49 kemudian dibagi skor maksimum untuk setiap
kriteria yakni 60, dan dikali 100% sehingga perolehan hasil yang didapat
dari validator pertama yakni 81,66% dari 15 butir tinjauan. Dan validator
kedua dilakukan oleh Nanda Eska Anugrah Nasution. M.Pd. pada tanggal
17 februari 2021 dengan jumlah skor yang diberikan sebanyak 58
kemudian dibagi skor maksimum untuk setiap kriteria yakni 60, dan dikali
100% sehingga perolehan hasil yang didapat dari validator kedua yakni

96,66% dari 15 butir tinjauan. Sehingga klasifikasi e-modul dinyatakan
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sangat layak. Hasil perhitungan persentase tersebut, berdasarkan indikator
yang merupakan materi di dalam e-modul yakni sistem pernapasan pada
manusia. Dengan instrumen uji coba yang terdiri 2 aspek yaitu kualias dan
teknis, yang berjumlah sebanyak 15 indikator. Kemudian dari kedua hasil
tersebut dibagi dua sehingga mendapatkan hasil rata-rata 89,16% sebesar
dengan klasifikasi e-modul sangat layak dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.
C. Revisi Produk
Setelah produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, peneliti

melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan komentar

dan saran dari ahli tersebut.

1. Revisi Berdasarkan Saran dan Ahli Materi
Perbaikan dari Validator ahli materi disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Ditinjau dari aspek bahasa, terdapat beberapa bagian yang perlu
diperbaiki, yaitu kesalahan pada tanda baca serta penggunaan kalimat yang

kurang efektif.
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Revisi dari Ahli Materi

Menurut (Campbell, 2001:1-5) sistem pernapasan
adalah proses fisik di organisme hidup menghirup ]
oksigen darl amosler sekifarnya dan kemudian
menghembuskan karbon dioksida.

No. Bagian yang Perlu direvisi Bagian yang Telah direvisi
1. | Pengertian pernapasan kurang
tepat
Pengertian Pengertian
Sistem Pernapasan Sistem Pernapasan .

1 Respirast dapal didelinisikan sebagal gabungan
akliviras mekanisme yang berperan dalam proses 'l
suplai 02 Ke seluruh fubuh dan pembuangan
Karbondioksida. (Somaniri, 2007: 1)

2. | Gangguan sistem pernapsan
kurang tepat

+ GGANGGUAN PADASISTEM RESPIRASI

AR S
T e i o b e
e P LD
o= g 1 o Saopan
PRI e B o
R
e e e
S S ST ST
s L

7. DAMPAK ROKOK BAGISISTEMPERNAPASAN
L R L R
e
e T R D
- Merohok dapat menyebabhan pemerusan hogsl dan strutur saheran

b dacah dan menioghasan resiko. cootshoya
s et ey

a;
Ao mesinghathan damesh cands ot mesyebatkin mpes endek

3. Ditambah Studi Literatur
tentang covid

o
World Health
Organization

4. | Alat dan fungsi anatomi sistem
pernapasan dijadikan satu dan
ditambahi hadist

2 ANATOMI SISTEM PERNAPASAN
A. Rongga Hitung (Cavum Nasalis)
. % enae
n e
s i pernapasan, &
« Trdapat rmbut perdek don el yang. St s
berfungsi menyaring partikel kotoranyang masuk bersama udara.
ng e darah.
‘menghangatkan udara yang masuk (Aryulina, 2007: 10).
2
Luray
pads

—— «Pada bagian belakang faring
] Cerdapat loing tempat tetetakra
e e
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5. | Gambar penyakit akibat rokok | DAMPAK DARI MEROKOK |
kurang

| DAMPAK DARI MEROKOK |

2. Revisi Berdasarkan Saran dan Ahli Media
Setelah ahli media melakukan penilaian, maka diketahui hal-hal yang
perlu direvisi, adapun revisi dan ahli media tentang tampilan dan desain
media pembelajaran e-modul sebagai berikut :

Tabel 4.9
Revisi dari Ahli Media

No. | Bagian yang Perlu direvisi Bagian yang Telah direvisi

1. | Gambar kurang terlihat jelas

S¢ SEHAT DIMULAI DARI SAVA! { o
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2. | Tulisan kurang rapi dan fount
tidak kontra sama background

vecha. Setaruanga, wbagan besar oksgen dka oieh 22 warma
e durah Pmothe) sk et b sell farmgun S

[

g

l PERSLATIXAN VIDIO SERIKUTIN L |
.‘; hetpyz/iwwyoutabe.com/watch?y-uoSRiuk RTpe|
g

3. Tidak ada halaman

Setelah dilakukan revisi berdasarkan komentar dan saran para ahli,
selanjutnya dilakukan Finishing media pembelajaran berbentuk e-modul,

yakni dengan memindah ke PDF.



BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah direvisi

Hasil penelitian pengembangan ini berupa e-modul yang memuat
materi sistem pernapasan untuk siswa SMA Kelas XI menggunakan aplikasi
Corel Draw vyang dikembangkan dengan model pengembangan yang
mengadaptasi dari ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementasi,
Evaluasion), yang dibatasi hanya pada tahap Development, karena
keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti, serta kondisi yang
berada dalam situasi pandemi covid-19. Produk ini telah di uji validitas oleh
para ahli materi dan ahli media.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, pengembangan media
pembelajaran berupa e-modul untuk siswa SMA dapat disimpulkan bahwa:

E-modul yang memuat materi tentang sistem pernapasan pada manusia
untuk siswa SMA yang dikembangkan, berdasarkan analisis data uji validitas
dinyatakan sangat layak, dengan persentase skor rata-rata penilaian ahli materi
pada semua aspek sebesar 87,5%, persentase sekor rata-rata penilaian praktisi
pada semua aspek sebesar 85% dan persentase skor rata-rata penilaian ahli
media pada semua aspek sebesar 89,16% sehingga media pembelajaran berupa
e-modul dikatakan sangat layak dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Berdasarkan uraian di atas, beberapa saran yang berkaitan dengan

media pembelajaran yang dikembangkan dijelaskan sebagai berikut:

1.

Saran Pemanfaatan

a.

Hasil Pengembangan E-modul diharapkan dapat digunakan sebagai
altenatif sumber belajar pada materi sistem pernapasan manusia.
E-modul diharapkan dijadikan contoh atau pertimbangan dalam

mengembangkan produk lebih lanjut/serupa.

Saran Diseminasi

Pada penelitian ini produk yang dikembangkan hanya uji cobakan

kepada validator ahli materi dan ahli media. Sehingga diharapkan peneliti

selanjutnya dapat melanjutkan pada uji coba pengguna untuk mengetahui

respon siswa.

Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a.

Pengembangan E-modul ini fokus pada materi sistem pernapasan,
untuk itu diharapkan adanya pengembangan e-modul yang serupa
dengan materi lain.

Pengembangan e-modul diharapkan dapat memperbaiki produk yang
ada dengan menyajikan desain yang lebih menarik.

Pengembangan e-modul masih sampai uji validitas sehingga
diharapkan peneliti selanjutnya dapat melanjutkan pada uji efektivitas

dan uji kepraktisan.
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Lampiran 2 : Rubrik Instrumen Validasi Materi

RUBRIK

INSTRUMEN VALIDASI MATERI
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No.

Aspek Yang Dinilai

Kriteria Aspek

Kriteria Rubrik

Skor

Aspek isi

Kesesuaian soal pada media e-
modul yang dikembangkan
sudah memenuhi Kl dan
Indikator

Jika kesesuaian soal pada
media e-modul yang
dikembangkan sudah
Sangat setuju memenuhi Ki
dan Indikator

Jika kesesuaian soal pada
media e-modul yang
dikembangkan sudah
Setuju memenuhi KI dan
Indikator

Jika kesesuaian soal pada
media e-modul yang
dikembangkan sudah Tidak
setuju memenuhi Kl dan
Indikator

Jika kesesuaian soal pada
media e-modul yang
dikembangkan sudah
Sangat tidak setuju
memenuhi KI dan Indikator

Kebenaran substansi materi

Jika sangat setuju
Kebenaran subtansi materi

Jika setuju Kebenaran
subtansi materi

Jika tidak setuju Kebenaran
subtansi materi

Jika sangat tidak setuju
Kebenaran subtansi materi

Ketepatan cakupan

Kesesuaian dengan kebutuhan
siswa

Jika kesesuaian dengan
kebutuhan siswa sangat
setuju

Jika kesesuaian dengan
kebutuhan siswa setuju

Jika kesesuaian dengan
kebutuhan siswa tidak
setuju

Jika kesesuaian dengan
kebutuhan siswa sangat
tidak setuju

Sesuai dengan kebutuhan bahan
ajar

Jika sesuai dengan
kebutuhan bahan ajar
Sangat setuju

Jika sesuai dengan
kebutuhan bahan ajar setuju

Jika sesuai dengan




kebutuhan bahan ajar tidak
setuju
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Jika sesuai dengan
kebutuhan bahan ajar
Sangat tidak setuju

Penyampaian soal yang urut

Jika Penyampaian soal
yang urut sangat setuju

Jika Penyampaian soal
yang urut setuju

Jika Penyampaian soal
yang urut tidak setuju

Jika Penyampaian soal
yang urut sangat tidak
setuju

Kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif siswa
SMA Kelas XI

Jika Kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI
Sangat setuju

Jika Kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI setuju

Jika Kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI tidak
setuju

Jika Kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI
Sangat tidak setuju

Kesesuain gambar/table untuk
memperjelaskan soal

Jika Kesesuain
gambar/table untuk
memperjelaskan soal
Sangat setuju

Jika Kesesuain
gambar/table untuk
memperjelaskan soal setuju

Jika Kesesuain
gambar/table untuk
memperjelaskan soal tidak
setuju

Jika Kesesuain
gambar/table untuk
memperjelaskan soal
Sangat tidak setuju

Aspek bahasa

Kalimat jelas serta dapat
dipahami

Jika Kalimat jelas serta
dapat dipahami Sangat
setuju

Jika Kalimat jelas serta
dapat dipahami setuju

Jika Kalimat jelas serta
dapat dipahami tidak setuju

Jika Kalimat jelas serta

dapat dipahami Sangat




tidak setuju
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Ketepatan penggunaan istilah

Jika Ketepatan penggunaan
istilah Sangat setuju

Jika Ketepatan penggunaan
istilah setuju

Jika Ketepatan penggunaan
istilah tidak setuju

Jika Ketepatan penggunaan
istilah Sangat tidak setuju

ketepatan penulisan tanda baca

Jika ketepatan penulisan
tanda baca sangat setuju

Jika ketepatan penulisan
tanda baca setuju

Jika ketepatan penulisan
tanda baca tidak setuju

Jika ketepatan penulisan
tanda baca sangat tidak
setuju

tidak dapat penafsiran ganda

Jika tidak dapat penafsiran
ganda sangat setuju

Jika tidak dapat penafsiran
ganda setuju

Jika tidak dapat penafsiran
ganda tidak setuju

Jika tidak dapat penafsiran
ganda sangat tidak setuju




Lampiran 3 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

101

No Aspek Indikator No. Jumlah
Instrumen butir

1. Aspek Isi a. Kesesuaian soal pada e-modul 1 2
dengan Kompetensi Dasar dan
Indikator
b. Ketepatan cakupan 2 2
. penyampaian soal yang urut 3 1
d. kesesuaian tingkat perkembangan 4 1
kognitif siswa SMA Kelas XI
e. kesesuaian gambar/table untuk 5 1
memperjelaskan soal

2. Aspek Bahasa a. kalimat jelas serta dapat dipahami 6 1
b. Ketepatan penggunaan istilah 7 1
c. ketepatan penulisan tanda baca 8 1
d. tidak dapat penafsiran ganda 9 1

Jumlah 9 11
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Lampiran 4 : Lembar Validasi Media oleh Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI
“PENGEMBANGAN E-MODUL SEBAGAI MEDIAPEMBELAJARAN BIOLOGI PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK SISWA XI SMA NEGERI RAMBIPUJI
JEMBER TAHUN AJARAN 2020/2021”

Nama
NIP

Jabatan :

Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli
tentang materi sistem pernapasan.

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda ceklist () pada salah satu kolom skala penilaian
sesuai kriteria rubrik dibawah ini :

1= Tidak Setuju

2= Kurang Setuju

3= Setuju

4= Sangat setuju

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan media pembelajaran yang saya

kembangkan
A. Penilaian
No. Aspek yang dinilai Kategori penilaian Keterangan
4 3 2 1
a. Aspek Isi

1. Kesesuaian soal pada media
yang dikembangkan sudah

memenuhi KI dan indicator

2. Kebenaran substansi materi

b. Ketepatan cakupan

1. Kesesuaian dengan kebutuhan

siswa




103

2. Sesuai dengan kebutuhan
bahan ajar

c. |penyampaian soal yang urut

d. |kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif siswa
SMA Kelas XI

e. |kesesuaian gambar/table untuk

memperjelaskan soal

2. Aspek Bahasa

a. |kalimat jelas serta dapaat
dipahami

b. |Ketepatan penggunaan istilah

c. |ketepatan penulisan tanda baca

d. [tidak dapat penafsiran ganda

Skor yang diperoleh

B. Rekomendasi/Saran

C. Kesimpulan
Pengembangan e-modul sebagai media pembelajaran Biologi pada sistem

pernapasan untuk siswa di SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran
2020/2021 ini dinyatakan :

Layak diujicobakan

Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran saran masukan

Tidak layak diujicobakan

Jember, .................. 2021
Validator Materi

NIP.



Lampiran 5 : Kisi-Kisi Praktisi

KISI-KISI PRAKTISI
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No. Aspek Indikator No. Jumlah
Instrumen | Butir
1.| Aspek | a. Kesesuaian soal pada e- 1 2
modul dengan Kompetensi
Isi Dasar dan Indikator
b. Ketepatan cakupan soal 2 2
c. Penyampaian soal yang urut 3 1
d. Kesesuaian tingkat kesulitan 4 1
dengan perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI
e. Kesesuaian gambar / table 5 1
untuk memperjelas soal
2.| Aspek a. Kualitas media sudah 6 1
memenuhi kriteria media
Kualitas | pembelajaran
b. Ketepatan media untuk 7 1
digunakan sebagai media
pembelajaran
c. Desain yang dibuat dapat 8 2
menarik perhatian peserta didik
d. Media dapat digunakan 9 1
sesuai dengan situasi siswa
e. Media dapat melatih 10 1
kemandirian siswa
3. Aspek a. Media mudah digunakan 11 1
teknis b. Desain media baik (teks, 12 1
warna, dan gambar)
c. Kemudahan memahami 13 1
petunjuk penggunaan
4.| Aspek a. Kalimat jelas serta dapat 14 1
Bahasa dipahami
b. Ketepatan penggunaan 15 1
istilah
c. Ketepatan penulisan tanda 16 1
baca
d. Tidak dapat penafsiran ganda 17 1
Jumlah 17 20




Lampiran 6 : Lembar Validasi Media oleh Praktisi
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH GURU BIOLOGI

“PENGEMBANGAN E-MODUL SEBAGAI MEDIAPEMBELAJARAN
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BIOLOGI PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK SISWA XI SMA

NEGERI RAMBIPUJI JEMBER TAHUN AJARAN 2020/2021°

A. Penilaian
No. | Aspek yang dinilai Kategori Keterangan
penilaian
413 ]2]1
1. Aspek isi

Kesesuaian soal pada e-modul dengan kompotensi dasar dan indikator

1. soal sudah sesuai dengan Kompetensi dasar

2. soal sudah sesuai denfan indikator

b. Ketepatan cakupan soal

1. Soal yang digunakan pada media e-modul
sudah memiliki cakupan yang tepat sesuai
dengan kompetensi dasar

2. Soal yang digunakan pada media e-modul
sudah memiliki cakupan yang tepan sesuai
dengan indikator

c. | Soal yang digunakan pada media e-modul
sudah disajikan secara sistemasis

d. | Tingkat kesulitan soal yang digunakan pada
media e-modul sudah sesuai dengan
perkembangan kognitif peserta didik SMA
kelas XI

e. | Gambar/ table yang digunakan pada media e-
modul dapat memperjelas soal

2. | Aspek Kualitas

a. | Kualitas media e-modul yang dikembangkan
sudah memenuhi kriteria media pembelajaran

b. | Media e-modul yang digunakan sebagai media
pembelajaran sudah tepat

c. | Desain yang dibuat dapat menarik perhatian
peserta didik

d.Media dapat digunakan sesuai dengan situasi siswa:
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1. Media dapat digunakan diberbagai tempat

2. media dapat digunakan pada berbagai waktu
dan keadaan

f. Media dapat melatih kemandirian dan keaktifan
peserta didik dalam belajar

3. Aspek Teknis

a. | Media mudah digunakan

b. | Desain media sudah baik (teks, warna, dan
gambar)

c. | Melatih dalam memahami petunjuk
penggunaan media

4. Aspek Bahasa

a. | Kalimat yang terdapat pada soal untuk media e-
modul jelas serta dapat dipahami

b. | Penggunaan istilah pada soal yang digunakan
pada media e-modul sudah tepat

c. | Penulisan tanda baca pada soal yang digunakan
pada media e-modul sudah tepat

d. | Tidak terdapat penafsiran ganda

Skor total yang diperoleh:

B. Rekomendasi/Saran:

C. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan
1. Layak untuk diujicobakan
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk diujicobakan

NIP
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Lampiran 7 : Rubrik Instrumen Validasi Media

RUBRIK
INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

No. |Aspek Yang Dinilai Kriteria Aspek Kriteria Rubik Skor
1. |Aspek kualitas Kualitas media e-modul yang|Jika kualitas sangat setuju 4
dikembangkan sudah media e-modul yang

memenuhi Kriteria media dikembangkan sudah
pembelajaran memenuhi kriteria media

pembelajaran

Jika kualitas setuju media 3
e-modul yang
dikembangkan sudah
memenuhi Kriteria media

pembelajaran

Jika kualitas tidak setuju 2
media e-modul yang
dikembangkan sudah
memenuhi Kriteria media

pembelajaran

Jika kualitas sangat tidak 1
setuju media e-modul
yang dikembangkan sudah
memenuhi kriteria media

pembelajaran

Ketepatan media e-modul  [Jika Ketepatan media e- 4
untuk digunakan sebagai modul sangat setuju untuk
media pembelajaran digunakan sebagai media

pembelajaran

Jika Ketepatan media e- 3
modul setuju untuk
digunakan sebagai media
pembelajaran

Jika Ketepatan media e- 2
modul tidak setuju untuk

digunakan sebagai media




pembelajaran

108

Jika Ketepatan media e-
modul sangat tidak setuju
untuk digunakan sebagai

media pembelajaran

Media dapat digunakan
diberbagai tempat

Jika Media dapat
digunakan diberbagai

tempat sangat setuju

Jika Media dapat
digunakan diberbagai

tempat setuju

Jika Media dapat
digunakan diberbagai

tempat tidak setuju

Jika Media dapat
digunakan diberbagai

tempat sangat tidak setuju

Media dapat melatih
kemandirian peserta didik

dalam belajar

Jika Media dapat melatih
kemandirian peserta didik
dalam belajar sangat

setuju

Jika Media dapat melatih
kemandirian peserta didik

dalam belajar setuju

Jika Media dapat melatih
kemandirian peserta didik

dalam belajar tidak setuju

Jika Media dapat melatih
kemandirian peserta didik
dalam belajar sangat tidak

setuju

Aspek teknis

Tampilan umum media

menarik

Jika sangat setuju
Tampilan umum media

menarik

Jika setuju Tampilan

umum media menarik




Jika tidak setuju Tampilan

umum media menarik
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Jika sangat tidak setuju
Tampilan umum media

menarik

Media mudah digunakan

Jika sangat setuju Media

mudah digunakan

Jika setuju Media mudah

digunakan

Jika tidak setuju Media

mudah digunakan

Jika sangat tidak setuju

Media mudah digunakan

Ketepatan pemilihan ukuran

huruf

Jika sangat setuju
Ketepatan pemilihan

ukuran huruf

Jika setuju Ketepatan

pemilihan ukuran huruf

Jika tidak setuju
Ketepatan pemilihan

ukuran huruf

Jika sangat tidak setuju
Ketepatan pemilihan

ukuran huruf

Ketepatan pemilihan warna

huruf agar mudah dibaca

Jika sangat setuju
Ketepatan pemilihan
warna huruf agar mudah

dibaca

Jika setuju Ketepatan
pemilihan warna huruf
agar mudah dibaca

Jika tidak setuju
Ketepatan pemilihan
warna huruf agar mudah

dibaca

Jika sangat tidak setuju




Ketepatan pemilihan
warna huruf agar mudah

dibaca

110

Ketepatan pemilihan

komposisi gambar

Jika sangat setuju
Ketepatan pemilihan

komposisi gambar

Jika setuju Ketepatan
pemilihan komposisi

gambar

Jika tidak setuju
Ketepatan pemilihan

komposisi gambar

Jika sangat tidak setuju
Ketepatan pemilihan

komposisi gambar

Ketepatan warna pada

gambar agar terlihat jelas

Jika sangat setuju
Ketepatan warna pada

gambar agar terlihat jelas

Jika setuju Ketepatan
warna pada gambar agar

terlihat jelas

Jika tidak setuju
Ketepatan warna pada

gambar agar terlihat jelas

Jika sangat tidak setuju
Ketepatan warna pada

gambar agar terlihat jelas

Ketepatan ukuran gambar

Jika sangat setuju

Ketepatan ukuran gambar

Jika setuju Ketepatan

ukuran gambar

Jika setuju Ketepatan

ukuran gambar

Jika sangat setuju

Ketepatan ukuran gambar

Ketepatan tampilan gambar

Jika sangat setuju




jelas

Ketepatan tampilan
gambar jelas
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Jika setuju Ketepatan
tampilan gambar jelas

Jika tidak setuju
Ketepatan tampilan

gambar jelas

Jika sangat tidak setuju
Ketepatan tampilan

gambar jelas

Kemudahan memahami

petunjuk penggunaan media

Jika sangat setuju
Kemudahan memahami
petunjuk penggunaan

media

Jika setuju Kemudahan
memahami petunjuk

penggunaan media

Jika tidak setuju
Kemudahan memahami
petunjuk penggunaan

media

Jika sangat tidak setuju
Kemudahan memahami
petunjuk penggunaan

media




Lampiran 8 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA
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No. Aspek Indikator No. Jumlah
Instumen Butir
1. [ Aspek kualitas a. Kualitas media sudah memenuhi 1 1
kriteria media pembelajaran
b. Ketepatan media untuk digunakan 2 1
sebagai media pembelajaran
c. Desain yang dibuat dapat menarik 3 1
perhatian peserta didik
d. Media dapat digunakan sesui dengan 5 2
situasi siswa
e. media dapat melatih kemandirian siswa 6 1
2. |Aspek teknis a. Tampilan umum media menarik 7 1
b. Media mudah digunakan 8 1
¢. Desain media baik (teks, warna, dan 9 6
gambar)
d. Kemudahan memahami petunjuk 10 1
penggunaan
Jumlah 20




113

Lampiran 9 : Lembar Validasi Media oleh Ahli Media
LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MEDIA
“PENGEMBANGAN E-MODUL SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
BIOLOGI PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK KELAS XI SMA
NEGERI RAMBIPUJI JEMBER TAHUN AJARAN 2020/2021”

Nama
NIP

Jabatan :

A. Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Bapak/lIbu sebagai ahli tentang kualitas produk yang saya kembangkan

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda ceklist () pada salah satu
kolom skala penilaian sesuai Kriteria rubrik dibawah ini
1= Tidak Setuju
2= Kurang Setuju
3= Setuju
4= Sangat setuju

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/lbu untuk perbaikan media

pembelajaran yang saya kembangkan

No. Aspek yang dinilai Kategori penilaian |Keterangan

4 13 2 1

1. Aspek kualitas

a. |Kualitas media e-modul yang
dikembangkan sudah memenubhi

Kriteria media pembelajaran

b. |[Ketepatan media e-modul untuk

digunakan sebagai media

pembelajaran




Desain yang dibuat dapat menarik
perhatian peserta didik
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Media dapat digunakan sesuai dengan situasi siswa:

1. Media dapat digunakan diberbagai

tempat

2. Media dapat digunakan pada

berbagai waktu dan keadaan

Media dapat melatih kemandirian
peserta didik dalam belajar

No.

Aspek yang dinilai

Katerogi penilaian

4 3 2 1

Keterangan

2. Aspek Teknis

Tampilan umum media menarik

Media mudah digunakan

Desain media baik (Teks, warna dan gambar) meliputi:

1. Ketepatan pemilihan ukuran

huruf

2. Ketepatan pemilihan warna

huruf agar mudah dibaca

gambar

3. Ketepatan pemilihan komposisi

4. Ketepatan warna pada gambar

agar terlihat jelas

5. Ketepatan ukuran gambar

6. Kualitas tampilan gambar jelas
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Kemudahan memahami petunjuk

d.
‘ penggunaan media

Skor yang diperoleh:
B. Rekomendasi/Saran

C. Kesimpulan
Pengembangan e-modul sebagai media pembelajaran biologi pada materi sistem

pernapasan untuk kelas XI SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran
2020/2021 ini dinyatakan

Layak diujicobakan tanpa revisi

Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran saran masukan

Tidak layak diujicobakan

Validator ahli media

NIP
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Lampiran 10 : Hasil Lembar Penilaian Ahli Materi
Penilaian Ahli Materi

1. Validator Pertama

-~
-

LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK E-MODUL PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK KELAS XI SMA NEGERI RAMBIPUJI
JEMBER TAHUN AJARAN 2020/2021”

Nama : \/\}.A‘»\ Wm)k_, S‘V&_ )M/‘r;-

NIP

Jabatan:  [owen fefes Noley (A JU\,QW

Pctunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli tentang materi sistem pernapasan.

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda cekl/ist () pada salah satu kolom skala

penilaian sesuai kriteria rubrik dibawah ini
1= Tidak Setuju

2= Kurang Setuju

3= Setuju

4= Sangat setuju

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan media pembelajaran yang saya

kembangkan
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A. Penilaian

No. Aspek yang dinilai Kategori penilaian Keterangan

[3]2]

a. Aspek Isi

1. Kesesuaian soal pada
media E-modul yang

dikembangkan sudah [/
memenuhi KI dan

indikator

2. Kebenaran substansi

materi >

b. Ketepatan cakupan

1. Kesesuaian dengan

kebutuhan siswa \/

2. Sesuai dengan

kebutuhan bahan ajar

c. | penyampaian soal yang l/

urut

d. | kesesuaian tingkat

perkembangan kognitif \/
siswa SMA Kelas XI

. | kesesuaian gambar/table
untuk memperjelaskan l/

soal L._—_______L__’—L_———L—— I

2. Aspek Bahasa

a. l kalimat jelas serta dapaat |

iwal i

l T Aetey . lll u.m_"ulnn J/ _,,_,__-/
|
- e =
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istilah

c. | ketepatan penulisan

tanda baca ‘/

d. | tidak dapat penafsiran

ganda ‘/

Skor yang diperoleh

B. Rekomendasi/Saran

C. Kesimpulan

Pengembangan media pembelajaran biologi berbentuk permainan ular tangga

pada materi sistem pernapasan untuk siswa kelas XI SMA Negeri Rambipuji

Jember Tahun ajaran 2020/2021 ini dinyatakan :

Layak diujicobakan

[//Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran saran masukan
Tidak layak diujicobakan

Jember, ooiiiiiennannnnn. 2021

Validator

Hies wbneoh, (0. WX,

NIP
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2. Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MATERI

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK E-MODUL PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK KELAS XI SMA NEGERI RAMBIPUJI
JEMBER TAHUN AJARAN 2020/20217

Nama : /y AR WUAV\?/A'\(\ _ §(C¢e '{*{; MR g
NIP 14760611 200312 2 o0k
Jabatan : %S’m

Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli tentang materi sistem pernapasan.

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda ceklist () pada salah satu kolom skala

penilaian sesuai kriteria rubrik dibawah ini
1= Tidak Setuju

2= Kurang Setuju

3= Setuju

4= Sangat setuju

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan media pembelajaran yang saya
kembangkan



A. Penilaian
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No.

Aspcek yang dinilai

Kategori penilaian

Keterangan

4

3

2

Aspek Isi

1. Kesesuaian soal pada
media E-modul yang
dikembangkan sudah
memenuhi KI dan

indikator

2. Kebenaran substansi

materi

Ketepatan cakupan

1. Kesesuaian dengan

kebutuhan siswa

2. Sesuai dengan

kebutuhan bahan ajar

penyampaian soal yang

urut

kesesuaian tingkat
perkembangan kognitif
siswa SMA Kelas XI

kesesuaian gambar/table
untuk memperjelaskan

soal

2. Aspek Bahasa

kalimat jelas serta dapaat

dipahami
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b. | Kctepatan penggunaan l l i
istilah i v’ i i
c. | ketepatan penulisan ! '
tanda baca ‘\/ 1
d. | tidak dapat penafsiran | }
ganda v’ ! |
|
Skor yang diperolch
B. Rekomendasi/Saran "

C. Kesimpulan
Pengembangan media pembelajaran biologi berbentuk permainan ular tangga
pada materi sistem pernapasan untuk siswa kelas XI SMA Negeri Rambipuji

Jember Tahun ajaran 2020/2021 ini dinyatakan :

Layak diujicobakan

Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran saran masukan

Tidak layak diujicobakan
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Lampiran 11 : Hasil Lembar Penilaian Praktisi

LEMBAR PENILAIAN MEDIA OLEH AULI MATERI

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN E-MODUL PADA MATERI
SISTEM PERNAPASAN UNTUK KELAS XI SMA NEGERI RAMBIPUJI JEMBER
TAHUN AJARAN 2020/2021”

Nama Dra- 6a (.7\4\6\%.\\"
NIP
Jabatan : Cturu ?)io\ocj\ SMAa ™ 2ger f'«an‘.bf\‘:\,‘j\

|
|
|

Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli tentang materi sistem pernapasan.

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda ceklist () pada salah satu kolom skala

penilaian sesuai kriteria rubrik dibawah ini
1= Tidak Setuju
2= Kurang Setuju
3= Setuju
4= Sangat setuju

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan media pembelajaran yang saya

kembangkan
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Emgekan pada nomor sesua denean kesimpulan

1o Layak untuk diupicobakan
2. Layak untuk divjicobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk divjicobakan

Jember. ................... 2021

Guru.

.5'11/. (U AR IH
NIP /962C8/1§ (38TC3 2.0/
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Lampiran 12 : Hasil Lembar Penilaian Ahli Media

Validator Pertama

LEMBAR PENILAJAN MEDIA OLEH AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK E-MODUL PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK KELAS XI SMA NEGERI RAMBIPUJI
JEMBER TAHUN AJARAN 2020/2021"

Nama : /d/lh /4 . d/]‘j/ltl/’d.,ﬁ‘/‘7~/£~
NP (97309 /m 2009741002

Jabatan : /(a/rmq 7—060_", //PA .

Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli tentang kualitas produk yang saya kembangkan

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda ceklist () pada salah satu kolom skala

penilaian sesuai kriteria rubrik dibawah ini

1= Tidak Setuju

2= Kurang Setuju

3= Setuju

4= Sangat setuju ,

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan media pembelajaran yang saya

kembangkan



125

LEMBAR VALIDASI E-MODUL OLEH AHLI MEDIA

Aspek yang dinilai Kategori penilaian | Keterangan
4 j3 jz ll

1. Aspek kualitas

B
|

Kualitas media e-modul yang
dikembangkan sudah memenuhi v,
kriteria media pembelajaran

L a.
L b. | Ketepatan media e-modul untuk

digunakan sebagai media v

pembelajaran




126

[~ ¢. | Desain yang dibuat dapat
menarik perhatian peserta didik W J
4| Media dapat digunakan sesuai
dengan situasi siswa: ‘
1. Media dapat digunakan

diberbagai tempat

2. Media dapat digunakan pada

berbagai waktu dan keadaan

¢. | Media dapat melatih

kemandirian peserta didik dalam

belajar J

No. Aspek yang dinilai Katerogi penilaian Keterangan
4 3 7 2 1
2. Aspek
Teknis
a. Tampilan umum media
menarik L
b. Media mudah
digunakan vV
c. Desain media baik

(Teks, warna dan

gambar) meliputi:

1. Ketepatan pemilihan

ukuran huruf

2. Ketepatan pemilihan
warna huruf agar Vv
mudah dibaca

3. Ketepatan pemilihan
komposisi gambar
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F 4. Ketepatan warna
pada gambar agar |

terlihat jelas

5. Ketepatan ukuran 7

gambar

6. Kualitas tampilan

gambar jelas

d. Kemudahan memahami

petunjuk penggunaan L

media

Skor yang diperoleh:
A. Rekomendasi/Saran

é?offﬁw[*v/?

Pengembangan media pembelajaran biologi berbentuk e-modut pada materi sistem
pernapasan untuk siswa kelas XI SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun ajaran

2020/2021 ini dinyatakan :

Layak diujicobakan tanpa revisi

] Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran saran masukan

Tidak layak diujicobakan

Validator _— /7 /
/b /f v fL1 f

NIP /97%09/i2009/2/°02 °
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Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI MEDIA OLEH AHLI MEDIA

“PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBENTUK E-MODUL PADA
MATERI SISTEM PERNAPASAN UNTUK KELAS XI SMA NEGERI RAMBIPUJI
JEMBER TAHUN AJARAN 2020/2021”

Nama : MNanda €oka Anygrah tasution, m.od.
NIP

Jabatan : 009&“ Tadris %10\09r

Petunjuk pengisian

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

ahli tentang kualitas produk yang saya kembangkan

2. Validasi diberikan dengan cara member tanda ceklist () pada salah satu kolom skala

penilaian sesuai kriteria rubrik dibawah ini

1= Tidak Setuju

2= Kurang Setuju

3= Setuju

4= Sangat setuju

3. Saya mohon kritik dan saran Bapak/Ibu untuk perbaikan media pembelajaran yang saya

kembangkan
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Aspek yang dinilai

Kategori penilaian

4|3 lz ||

Keterangan

. Aspek kualitas

Kualitas media e-modul yang
dikembangkan sudah memenuhi

kriteria media pembelajaran

v

Ketepatan media c-modul untuk
digunakan scbagai media

pembelajaran

/

Desain yang dibuat dapat

menarik perhatian peserta didik

Media dapat digunakan sesuai

dengan situasi siswa:

1. Media dapat digunakan
diberbagai tempat

2. Media dapat digunakan pada

berbagai waktu dan keadaan

Media dapat melatih

kemandirian peserta didik dalam

belajar

rd
V
v
U
v
]

Aspck yang dinilai

Kategori penilaian

keterangan

w

2

2 Aspek
Teknis

L2

N\

Tampilan umum media

menarik

Media mudah




digunakan

c. Desain media baik

(Teks, warna dan

gambar) mcliputi:

1. Ketepatan pemilihan

ukuran huruf

LA

2. Ketepatan pemilihan
warna huruf agar

mudah dibaca

<

\ 3. Ketepatan pemilihan

komposisi gambar

4, Ketepatan warna
pada gambar agar

terlihat jelas

5. Ketepatan ukuran

gambar

6. Kualitas tampilan
gambar jelas
Kemudahan memahami
petunjuk penggunaan

media

Skor yang diperolch:

. Rckomcndasi/Saran

130
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B. Kesimpulan
Pengembangan media pembelajaran biologi berbentuk e-moclul pada materi sistem

pernapasan untuk siswa kelas XI SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun ajaran

2020/2021 ini dinyatakan :

' Layak diujicobakan tanpa revisi

Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran saran masukan

Tidak layak diujicobakan

Jember, ..ccof)eeeeeennnes 2021

WValidator

e | (
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Lampiran 13 : Surat Permohonan Validasi
SURAT PERMOHONON VALIDASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

1AIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah iainjember@gmail com
Nomor : B.023/In.20/3.a/PP.00.08/10/2020 21 Januari 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Materi

Yth. Bapak Husni Mubarok, S.Pd., M.Si.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.
Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan E-

modul sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Sistem Pernapasan untuk Siswa di
SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020-2021 “, mahasiswa berikut :

Nama . Achmad Alfu Ni'am
NIM . T20168017
Semester 1 IX (Sembilan)
Prodi . Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak untuk berkenanlmembo.arikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI Mataram No 1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Waebsite | www http //ftik lain-jember ac id o-mail - larbiyah iainiember@amail.com

IAIN JEMBER

Nomor © B.023/In.20/3.a/PP.00.08/10/2020 20 februari 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasl Materl

Yth. Tbu Yanti Nurhayati. S.kep. Ns, MMRS.
FakultasTarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul @ “Pengembangan E-modul
sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Sistem Pernapasan untuk Siswa di SMA Negeri
Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020-2021 *, mahasiswa berikut :

Nama . Achmad Alfu Ni’am
NIM : T20168017
Semester : IX (Sembilan)
Prodi . Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penclitian sebagai validator ahli materi.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

a.n, Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik,

Mashudi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDON
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER ESIA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos . 68136

1AIN JEMBER Website : www.http://ftik iain-jember ac.id e-mail : tarbiyah iainjember@gmal com
Npmor : B.023/In.20/3.a/PP.00.08/10/2020 15 februari 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Materi

Yth. Ibu Dra. Sri Sularsih.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan E-
modul sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Sistem Pernapasan untuk Siswa di
SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020-2021 “, mahasiswa berikut :

Nama . Achmad Alfu Ni'am
NIM : T20168017
Semester : IX (Sembilan)
Prodi . Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak untuk berkenan.membgrikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli materi.

ampaikan terimakasih.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya dis

Wassalamualaikum Wr Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 472005, Kode Pos : 68136

1AIN JEMBER Website : www htip //flik iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah iainjember@gmail com
Nomor : B.023/In.20/3.a/PP.00.08/10/2020 21 Januari 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Permohonan Validasi Media

Yth. Bapak A.Suhardi ST., M.Pd.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan E-
modul sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Sistem Pernapasan untuk Siswa di
SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020-2021 “, mahasiswa berikut :

Nama . Achmad Alfu Ni'am
NIM . T20168017
Semester . IX (Sembilan)
Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

IAIN JEMBER Website : www http://ftik.iain-jember.ac id e-mail : tarbiyah lainjember@gmail com
Npmor : B.023/In.20/3.a/PP.00.08/10/2020 15 Febaruari 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : 1 (Satu) Lembar

Hal . Pormohonan Validasi Media

Yth. Bapak Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.
FakultasTarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Assalamualaikum Wr Wb.

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul : “Pengembangan E-
modul sebagai Media Pembelajaran Biologi pada Sistem Pernapasan untuk Siswa di
SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020-2021 *, mahasiswa berikut :

Nama : Achmad Alfu Ni'am
NIM : T20168017
Semester . IX (Sembilan)
Prodi : Tadris Biologi

dengan ini kami memohon kepada Bapak untuk berkenan memberikan
masukan terhadap produk penelitian sebagai validator ahli Media.

Demikian, atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.
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Lampiran 14 : Surat ljin Penelitian
Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JLrtﬂoBgl': A
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 F.
3 K ax. (0331) 472
JAIN JEMBE R Website  www hitp Mk ain-jember.ac.id e-mail Vll)\'-'sr?iv-ﬁg-dva,i: d ?Er‘}s

Nomor © B.1247/In.20/3.a/PP.00.9/02/2021 i
oo - B 22 Pebruari 2021
Lampiran : -

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri Rambipuji
JI.Durian 30- Pecoro-Rambipuiji Jember
Assalamualaikum Wr Whb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : Achmad alfu ni'am
NIM : T20168017
Semester S ¢

Prodi . TADRIS BIOLOGI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengembangan E-modul sebagai
Media Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Pernapasan untuk Siswa SMA
Kelas Xl di SMA Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020/2021 selama 15 (
lima belas ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Bu Ngitminah, S.Pd.

M.Pd.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1.TU
2. GURU BIOLOGI KELAS XI

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.
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Lampiran 15 : Suat Rekomendasi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Surat Rekomendasi

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Letjen S Parman No. 89 & 337853 Jember

Kepada

Yth. Sdr. Kepala Cabang Dinas Pendidikan
Provinsi Jatim Wilayah Jember

di-
JEMBER
SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/262/415/2021
Tentang
PENELITIAN
Dasar : 1. Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Permendagri RI

Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi penelitian
2. Peraturan Bupati Jember No. 46 Tahun 2014 tentang Pedoman Penerbitan Surat
Rekomendasi Penelitian Kabupaten Jember

Memperhatikan : Surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember tanggal 22
Pebruari 2021 Nomor : B-1247/In.20/3.a/PP.00.9/02/2021 perihal Rekomendasi
MEREKOMENDASIKAN
Nama / NIM. 1 Achmad Alfu ni'am / T20168017
Instansi

Institut Agama Islam Negeri Jember

JIn. Mataram No. 1 Mangli Jember

Keperluan : Mengadakan penelitian Skripsi mengenai : “Pengembangan E-modul sebagai
Media Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem Pernapasan untuk Siswa SMA

Kelas XI di SMAN Negeri Rambipuji Jember Tahun Ajaran 2020/2021"
Lokasi * SMA Negeri Rambipuji - Jember

Waktu Kegiatan * Pebruari 2021 s/d Selesai

Alamat

Apabila tidak bertentangan dengan kewenangan dan ketentuan yang berlaku, diharapkan Saudara memberi
bantuan tempat dan atau data seperlunya untuk kegiatan dimaksud.

1. Kegiatan dimaksud benar-benar untuk kepentingan Pendidikan

2. Tidak dibenarkan melakukan aktivitas politik

3. Apabila situasi dan kondisi wilayah tidak memungkinkan akan dilakukan penghentian kegiatan.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Ditetapkandi : Jember
Tanggal 1 24-02-2021
An, KEPALA BAKESBANG DAN POLITIK

JEMBER
®gis dan Politis

Tembusan : ‘\\M\B/
Yth. Sdr.  : 1. Dekan Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan IAIN Jember;
2. Yang Bersangkutan.




Lampiran 16 : Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Angket Analisis Kebutuhan siswa

1. apakah saudara Antuasias dalam
mengikuti pembelajaran Biologi?

139

saya antusias dalam mengikuti pembelajaran ...

saya tidak antusias dalam mengikuti pembela...

2. apakah saudara merasa ngantuk dan
jenuh ketika proses pembelajaran Biologi
berlangsung?

saya merasa ngantuk dan jenuh ketika proses...

saya tidak merasa ngantuk dan jenih ketika pr...
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Lampiran 17 : Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

1. apakah saudara Antuasias datam mengikuti pembelajaran Biologi?
A4 tanggapan

® 527 antsias dalam mengikut
pembeiagran Bioiog:

@ sy kan At s mangiLn
pembalagear fikag:

2. apakah saudara merasa ngantuk dan jenuh ketika proses pembelajaran Biologi beriangsung?
44 anggagan

@ 53 merasa ngarnk gan o venka
ses semeetaaran Siciog
m—

® sy sk marasa rgantu dan janes
et proses e bmararan eicgs
oetangaung

3. apakah proses pembelajaran yang disjarkan guru Biologi Kelas XI sangat menarik?
Jrp—

4

ing siswanya ?
4 tanggapan

@ g bty sening mergikut sertaban

5, Apakeh Guru Biolog| melakukan pembelajaran interaktif dan inovetif?
4 tanggapen

By melahuban permbeiaiaran
kit dan rovast

il malat s
s —

6. Apakah saudarn
disjarkan?
A tonggapan

9 materi manusia sebelum

@ 1373 mergeiany entarg mawen satem
pamapean [ —

@ 1278 58k mangetars tertang maters
HBMa BAMAGARAN Marus MDEA
dejarnan




1. apakah saudara Antuasias datam mengikuti pembelajaran Biokogi?
44 wnggapan

® 5oy antinins dalam mengius
semseiamear Sy

Y —
pemoslamean Bk

2. apakah saudara merasa ngantuk dan jenuh ketika proses pembelajaran Biologi bertangsung?
4 tonggapan

@ s3ya merasa ngantuk can erun keska
oreaes pemeeiajaran Bickogi
bertangaugn

@ 5y ik Maeass ngantuk dan oA
Rebka proses perbeyaran Boicg
perangsung

3. apakah proses pembelajaran yang disjarkan guru Biologl Kelas X sangat menarik?
A4 wnggapan

4, apakah Guru Blologi sering mengikutsertakan siswanya terhadap proses pembelajaran 7
A4 wnggapan

. kg seving mergun.t sentakar
-

&, Apakah Guru Blolog| metakukan pembelajaran interaktif dan inovatif?
4 tangaapan

@ Curu ey melakukan pembelajarsn
ekt dn vt

[ T ——
pombalapear ntar 431 e sereall

6. Apakah saudara mengetahui tentang sekilas materi sistern pernapasan manusia sebelum
diajarkan?
4 tangaspan

@ 23y mergetanu eniarg maen e

141
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14, apakah ontang
4 ramggapan

o

@
15.

o mandiei?

4 tomggapen

on

@
16.0p0 matode Biologi?
prpe—

@

Pyo—

© caraman
1 yong paling

@ etun mucian mengingat e nal rarg

abacaaina

LR p———

© etun mucsan mengingat hanal yarg
pre S—————




Lampiran 18 : Perhitungan Presentase Uji Validator
PERHITUNGAN PERSENTASE UJI VALIDATOR
1. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi
a. Validator Pertama Oleh Husni Mubarok, S.Pd., M.Si.
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o Skor Persentase
No. Butir Tinjauan
Xi X (%)
Kesesuaian soal pada E-modul yang
1. |dikembangkan sudah memenuhi KI dan 3 4 75 %
indikator
2. |Kebenaran substansi materi 3 4 75%
3. |Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 4 4 100%
4. [Sesuai dengan kebutuhan bahan ajar 4 4 100%
5. |penyampaian soal yang urut 4 4 100%
kesesuaian tingkat perkembangan
6. . 4 4 100%
kognitif siswa SMA Kelas XI
kesesuaian gambar/table untuk
7. ] 3 4 75%
memperjelaskan soal
8. |kalimat jelas serta dapaat dipahami 3 4 75%
9. |Ketepatan penggunaan istilah 3 4 75%
10. |ketepatan penulisan tanda baca 2 4 50%
11. [tidak dapat penafsiran ganda 3 4 75%
Jumlah 36 44
Persentase % 81,81 %
Keterangan :
Xi = Jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek
X = Skor maksimum untuk setiap kriteria
P = Xi x 100%
X
= 36 x 100%
44

= 81, 81%s




b. Validator kedua Oleh Yanti Nurhayati. S.kep. Ns, MMRS
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o Skor Persentase
No. Butir Tinjauan
Xi X (%)
Kesesuaian soal pada E-modul yang
1. |dikembangkan sudah memenuhi KI dan 3 4 75 %
indikator
2. |Kebenaran substansi materi 4 4 100%
3. |Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 4 4 100%
4. [Sesuai dengan kebutuhan bahan ajar 4 4 100%
5. |penyampaian soal yang urut 4 4 100%
kesesuaian tingkat perkembangan
6. . 4 4 100%
kognitif siswa SMA Kelas XI
kesesuaian gambar/table untuk
7. ] 4 4 100%
memperjelaskan soal
8. |kalimat jelas serta dapaat dipahami 4 4 100%
9. |Ketepatan penggunaan istilah 3 4 75%
10. [|ketepatan penulisan tanda baca 3 4 75%
11. [tidak dapat penafsiran ganda 4 4 100%
Jumlah 41 44
Persentase % 93,18%
Keterangan :
Xi = Jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek
X = Skor maksimum untuk setiap kriteria
P = Xi x 100%
X
=41 x 100%
44

=93,18




2. Data Hasil Uji Validasi Oleh Praktisi
Validator praktisi Oleh Dra Sri Sularsih
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No Indikator Persentase

1. | Materi sudah sesuai dengan Kompetensi dasar 75%

2. | materi sudah sesuai dengan indikator 100%

3. | materi yang digunakan pada media e-modul sudah 100%
memiliki cakupan yang tepat sesuai dengan
kompetensi dasar

4. | materi yang digunakan pada media e-modul sudah 75%
memiliki cakupan yang tepat sesuai dengan
indikator

5. | materi yang digunakan pada media e-modul sudah 75%
disajikan secara sistemasis

6. | Tingkat kesulitan soal yang digunakan pada media 75%
e-modul sudah sesuai dengan perkembangan
kognitif peserta didik SMA kelas XI

7. | Gambar/ table yang digunakan pada media e- 100%
modul dapat memperjelas soal

8. | Kualitas media e-modul yang dikembangkan 75%
sudah memenubhi kriteria media pembelajaran

9. | Media e-modul yang digunakan sebagai 100%
media pembelajaran sudah tepat

10. | Desain yang dibuat dapat menarik perhatian 100%
peserta didik

11. | Media dapat digunakan diberbagai tempat 75%

12. | media dapat digunakan pada berbagai waktu dan 100%
keadaan

13. | Media dapat melatih kemandirian dan keaktifan 75%
peserta didik dalam belajar

14. | Media mudah digunakan 100%

15. | Desain media sudah baik (teks, warna, dan 75%
gambar)

16. | Melatih dalam memahami petunjuk penggunaan 100%
media

17. | Kalimat yang terdapat pada materi untuk media e- 75%
modul jelas serta dapat dipahami

18. | Penggunaan istilah pada materi yang digunakan 75%
pada media e-modul sudah tepat

19. | Penulisan tanda baca pada materi yang digunakan 75%
pada media e-modul sudah tepat

20. | Tidak terdapat penafsiran ganda 75%




Keterangan :
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Xi = Jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing

aspek

X = Skor maksimum untuk setiap Kriteria

P = Xi x 100%
X
= 68x 100%
88
= 85, %

3. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Media
a. Validator Pertama Oleh A. Suhardi. ST., M.Pd.

o Skor Persentase
No. Butir Tinjauan
Xi X (%)

Kualitas media e-modul yang

1. |dikembangkan sudah memenuhi kriteria 3 4 75 %
media pembelajaran
Ketepatan media e-modul untuk

2. ] . . ‘ 4 4 100%
digunakan sebagai media pembelajaran
Desain yang dibuat dapat menarik

3. ] o 3 4 75%
perhatian peserta didik
Media dapat digunakan diberbagai

4. 4 4 100%
tempat
Media dapat digunakan pada berbagai

5. 4 4 100%
waktu dan keadaan
Media dapat melatih kemandirian peserta

6. o ] 3 4 75%
didik dalam belajar

7. |Tampilan umum media menarik 3 4 75%

8. |Media mudah digunakan 3 4 75%

9. |Ketepatan pemilihan ukuran huruf 2 4 50%
Ketepatan pemilihan warna huruf agar

10. ] 3 4 75%
mudah dibaca

11. |Ketepatan pemilihan komposisi gambar 4 4 75%
Ketepatan warna pada gambar agar

12. o 4 4 100%
terlihat jelas

13. |Ketepatan ukuran gambar 3 4 75%
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14. |Kualitas tampilan gambar jelas 3 4 75%
Kemudahan memahami petunjuk
15. ) 3 4 75%
penggunaan media
Jumlah 49 60
Persentase % 81,66%
Keterangan :
Xi = Jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek
X = Skor maksimum untuk setiap kriteria
P = Xi x 100%
X
= 49x 100%
60
=81, 66%

b. Validator Kedua Oleh Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.

M= Skor Persentase
No. Butir Tinjauan
Xi X (%)
Kualitas media e-modul yang
1. |dikembangkan sudah memenuhi kriteria 4 4 100 %

media pembelajaran

Ketepatan media e-modul untuk
2. ] ) ) . 4 4 100%
digunakan sebagai media pembelajaran

Desain yang dibuat dapat menarik
3. ] o 4 4 100%
perhatian peserta didik

Media dapat digunakan diberbagai
4. 4 4 100%
tempat

Media dapat digunakan pada berbagai
5. 4 4 100%
waktu dan keadaan

Media dapat melatih kemandirian peserta
6. R ] 4 4 100%
didik dalam belajar

7. |Tampilan umum media menarik 4 4 100%
8. |Media mudah digunakan 3 4 75%
9. |Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 4 100%

Ketepatan pemilihan warna huruf agar
10. ) 4 4 100%
mudah dibaca

11. |Ketepatan pemilihan komposisi gambar 3 4 75%

12. |Ketepatan warna pada gambar agar 4 4 100%
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terlihat jelas

13. [Ketepatan ukuran gambar 4 4 100%

14. [Kualitas tampilan gambar jelas 4 4 100%

Kemudahan memahami petunjuk

15. ) 4 4 100%
penggunaan media

Jumlah 58 60

Persentase % 96,66%

Keterangan :
Xi = Jumlah skor yang diberikan validator untuk masing-masing aspek
X = Skor maksimum untuk setiap kriteria
P = Xi x 100%
X
= 58x 100%
60
= 96, 66%



Lampiran 19 : Silabus

SILABUS
MATA PELAJARAN :BIOLOGI
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI RAMBIPUJI JEMBER
KELAS/SEMESTER  : XI (SEBELAS)/2
KOMPETENSI :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

149

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplun, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan factual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, semi, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar waktu

3.8 Sistem Mengamati Test tertulis 4 X 45Artuling, D,
Menganalisis Pernapasan Membaca hasil studi dari berbagai laporan media mengenai sistem | - Pilihan ganda| Menit Muslim, C,
hubungan 1.Pengertian pernapasan - Test lisan Manaf, S, dan
antara struktur | sistem Diskusi dan mengumpulkan informasi tentang - Penugasan Winarni, EW.
jaringan pernapasan Peserta didik mengamati gambar alat pernapasan pada manusia atau |Penilaian 2007 Biologi 1
penyusun organ | 2. Stuktur organ | torso manusia Keterampilan SMA dan MA
respirasi  dan | sistem Menanya - Portofolio untuk Kelas XI
mengaitkannya | pernapasan Organ yang menyusun sistem pernapasan. - produk Jakarta :
dengan 3.Mekanisme Fungsi dari organ yang menyusun organ sistem pernapasan - Projek Erlangga.
bioprosesnyya sistem Mengumpulkan Data
sehingga dapat | pernapasan (Eksperimen/Eksplorasi) Campbell.  2008.
menjelaskan 4.Gangguan Peserta didik secara individu dalam kelompok mengumpulkan Biologi  Edisi
mekanisme sistem informasi tentang struktur jaringan penyusun organ pada sistem Kedelapan Jilid
peredaran pernapasan pernapasan 3 Jakarta:
darah  serta | 5.Penyakit akibat |Organ yang mentusun sistem pernapasan Erlangga




gangguan
fungsi yang
mungkin terjadi
pada sistem
respirasi
manusia
melalui  sudi
literatur,
pengamatan,
percobaan, dan
simulasi.

4.8 Menyajikan
hasil  analisis
tentang
kelainan pada
struktur ~ dan
fungsi  darah,
jantung dan
pembuluh
darah yang
menyebabkan
gangguan
sistem respirasi
manusia
melalui
berbagai
bentuk  media
presentasi.

merokok

Fungsi organ sistem pernapasan

Mengasosiasi

Peserta didik secara indivisu dalam kelompoknya menyimpulkan hasil
temuannya untuk menjadi gagasan utamanya dan menghubungkan
hasil eksplorasi struktur jaringan penyusun organ pada sistem
pernapasan.

Mengkomunikasikan

Secara acak peserta didik mempresentasikan hasil kesimpulannya

Secara lisan hasil pembelajaran yang dilakukan dan mengevaluasi
ketercapaian pamahan diri struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pernapasan.

Memberikan tugas membuat pamflet akibat merokok.

150

Internet
Gambar  sistem
pernapasan




Lampiran 19 : Silabus

SILABUS
MATA PELAJARAN :BIOLOGI
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI RAMBIPUJI JEMBER
KELAS/SEMESTER  : XI (SEBELAS)/2
KOMPETENSI :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

149

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplun, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif
dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
kawasan regional, dan kawasan internasional.

Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan factual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, semi, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar waktu

3.8 Sistem Mengamati Test tertulis 4 X 45Artuling, D,
Menganalisis Pernapasan Membaca hasil studi dari berbagai laporan media mengenai sistem | - Pilihan ganda| Menit Muslim, C,
hubungan 1.Pengertian pernapasan - Test lisan Manaf, S, dan
antara struktur | sistem Diskusi dan mengumpulkan informasi tentang - Penugasan Winarni, EW.
jaringan pernapasan Peserta didik mengamati gambar alat pernapasan pada manusia atau |Penilaian 2007 Biologi 1
penyusun organ | 2. Stuktur organ | torso manusia Keterampilan SMA dan MA
respirasi  dan | sistem Menanya - Portofolio untuk Kelas XI
mengaitkannya | pernapasan Organ yang menyusun sistem pernapasan. - produk Jakarta :
dengan 3.Mekanisme Fungsi dari organ yang menyusun organ sistem pernapasan - Projek Erlangga.
bioprosesnyya sistem Mengumpulkan Data
sehingga dapat | pernapasan (Eksperimen/Eksplorasi) Campbell.  2008.
menjelaskan 4.Gangguan Peserta didik secara individu dalam kelompok mengumpulkan Biologi  Edisi
mekanisme sistem informasi tentang struktur jaringan penyusun organ pada sistem Kedelapan Jilid
peredaran pernapasan pernapasan 3 Jakarta:
darah  serta | 5.Penyakit akibat |Organ yang mentusun sistem pernapasan Erlangga




gangguan
fungsi yang
mungkin terjadi
pada sistem
respirasi
manusia
melalui  sudi
literatur,
pengamatan,
percobaan, dan
simulasi.

4.8 Menyajikan
hasil  analisis
tentang
kelainan pada
struktur ~ dan
fungsi  darah,
jantung dan
pembuluh
darah yang
menyebabkan
gangguan
sistem respirasi
manusia
melalui
berbagai
bentuk  media
presentasi.

merokok

Fungsi organ sistem pernapasan

Mengasosiasi

Peserta didik secara indivisu dalam kelompoknya menyimpulkan hasil
temuannya untuk menjadi gagasan utamanya dan menghubungkan
hasil eksplorasi struktur jaringan penyusun organ pada sistem
pernapasan.

Mengkomunikasikan

Secara acak peserta didik mempresentasikan hasil kesimpulannya

Secara lisan hasil pembelajaran yang dilakukan dan mengevaluasi
ketercapaian pamahan diri struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pernapasan.

Memberikan tugas membuat pamflet akibat merokok.
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Internet
Gambar  sistem
pernapasan
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: Pengembangan E-modul Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pada Materi Sistem Pernapasan Untuk Siswa X1 di SMA Negeri Rambipuji Jember

Judul Fokus Penelitian Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian dan Alur Penelitian
Pengembangan

Pengembangan | 1. Bagaimana cara |1. Mendeskripsikan | Validasi Ahli: | 1. Jenis penilitian Analisis (Analysis)

4 Penelitian Melakukan analisis

E-modul Sebagai
Media
Pembelajaran
Biologi Pada
Materi Sistem
Pernapasan untuk
Siswa XI di SMA
Negeri Rambipuji
Jember Tahun
Ajaran 2020/2021

mengembangkan e-
modul sebagai media
pembelajaran
Biologi pada materi
sistem pernapasan
untuk siswa kelas XI
di SMA Negeri
Rambipuji Jember
Tahun Ajaran
2020/2021 ?

2. Bagaimana

cara
mengembangkan e-
modul sebagai media
pembelajaran Biologi
pada materi sistem
pernapasan untuk
siswa kelas X1 di
SMA Negeri
Rambipuji Jember
Tahun Ajaran
2020/2021.

Dosen yaitu dua
dosen sebagai
ahli materi dan
dua dosen
sebagai ahli
media.

pengembangan atau
Research amd
Development (R&D)
dengan model ADDIE
yang terdiri darri 5
tahap yakni Analysis,
Design, Development,
Implementasi,
Evaluasi, yang
dibatasi hanya pada
tahap Development

2. Uji Coba
Pengembangan
Produk

a. Desain Uji coba
produk divalidasi oleh
para ahli untuk
mengetahui tingkat

kebutuhan dan
merumuskan tujuan
pembelajaran. Pada
analisis kebutuhan,
penyesuauan media yang
akan dipilih dengan
peneliti. Dan
merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai oleh siswa.
Desain (Design)
Menyususn materi
pembelajaran, pemilihan
media, perancangan awal
beripa format media
pembelajaran dan
rancangan instrumen
(validasi ahli)




kevalidan e-modul
sebagai media
pembelajaran
Biologi pada materi
sistem pernapasan
untuk siswa kelas XI
di SMA Negeri
Rambipuji Jember
Tahun Ajaran
2020/2021 ?

2. Mendeskripsikan
kevalidan e-modul
sebagai media
pembelajaran Biologi
pada materi sistem
pernapasan untuk
siswa kelas X1 di
SMA Negeri
Rambipuji Jember
Tahun Ajaran
2020/2021.

validitas.

b. subjek coba
Empat dosen yaitu
dua dosen sebagai ahli
materi, dan dua dosen
sebagai ahli media.
Jenis data

- data kualitatif
Berupa kritik dan
saran dari tim ahli

- data kuantitatif
Skor hasil uji validitas
tim ahli

Instrumen
pengumpulan data
Instrument validasi
ahli materi dan ahli
media

C. Teknik Analisis
Data

Analisis data yang
digunakan pada
penelitian
pengembangan ini
yaitu analisis statistik
deskriptif. Analisis
data hasil validasi ahli
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Pengembangan
(Development)
Pembuatan produk,
validasi ahli, revisi
produk berdasarkan saran
dan komentar ahli.
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P=XI x 100%

X
Keterangan:
P = nilai presentase
X1 = Jumlah skor
yang diberikan
validator untuk
masing-masing aspek
X= skor maksimum
untuk setiap kriteria
Kriteria validitas :
76-100 sangat layak
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4 februari 2021

Validasi materi (Bu. Yanti)

9 februari 2021

Validasi materi (Bu. Yanti)

7 februari 2021

Validasi media (Bpk. Suhardi)

17 februari 2021

Validasi media (Bpk. Nanda)

o g B W b

15 februari 2021

Revisi produk + finalisasi validasi

materi (Bu. Yanti)

24 februari 2021

Penyerahan surat penelitian

26 februari 2021

Menembusi surat penelitian

3 maret 2021

Validasi guru (Bu. Sri)
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Lampiran 23 : E-Modul Sistem Pernapasan Manusia
E-MODUL SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

Cover

SISTEM
PERNAPASAN

A/MA Kelas XI

Untuk siswa/i S

ACHMAD ALFU NI'AM
T20168017

Kata Pengantar

KATA PENGANTAR
Bismillaahirrohmanirrohim

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadiran Allah SWT ,
berkat, rahmat, dan hidayaNya Modul Biologi Kelas XI Semester 2
Sistem Pernapasan Manusia telah selesai disusun untuk menunjang
pembelajaran biologi di lingkup SMA

Ruang lingkup materi di dalam modul ini adalah konsep-konsep
dasar biologi sesuai dengan kurikulum yang berlaku, disertai gambar-
gambar yang n)cn)pcr|clas l\onscp konsep yang bersifat abstrak

tidak an yang berbeda diantara siswa
tentang konsep \.lnj.,dl]tlasl\an Selain itu dalam modul ini disertai juga
soal-soal sesuai dengan KD yang disesuaikan SKL Biologi SMA.
Semoga dengan adanya modul ini para siswa lebih mudah memahami
dalam mempelajari dan memahami konsep biologi.
Modul biologi ini masih bersifat internal berlaku di lingkup SMA
Negeri Rambipuji Jember dan tidak diperjual belikan. Sukses selalu...

Penulis

KD dan KI

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSIINTI(KI)3:

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa keingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknolo; eni budaya, dan humoniora dengan wawasan kemanusiaan,
an, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KOMPETENSIDASAR (KD)3.8:

\knmnah\n hubungan antara stuktur jaringan penyusun organ pada sistem
snya schingga dapat
ang mum_}\m terjadi
alui studi literatur, pengamatan,

pada sistem respirasi manusia mel
percobaan, dan simulasi.

INDIKATOR :

skan penger
skan strukiur

an terkait sistem per
S merokok denghn sistem pernapasan

Hal 1

Pengertian
Sistem Pernapasan

. Respirasi dapat didefinisikan sebagai gabungan

%’_. aktiviras mekanisme yang berperan dalam proses

i suplai 02 ke seluruh fubuh dan pembuangan
karbondioksida. (Somantri, 2007: 1) %

PERHATIKAN VIDIO l[lllll}'l N
KLIK LINK INI hitps://wwW.youtube. mm/ulcl"v—shxﬁimﬂ




157

Hal 2

Sistem pernapasan pada manusia mencakup tiga hal pokok
1. Saluran pernapasan yang dilalui udara

2. MeKkanisme pernapasan bisa (erjadi inspirasi dan ekspirasi
3. Penyakit sistem pernapasan

Otot Bronkial
Rongga Hidung

“\'\ Rongga mulut
2 Laring

Trakea

Alveoli

Bronkhi

Bronkhiolus

% | i idisistern
X akses. 1-februari-2021 jam 11.00
Urutan saluran pernapasan adalah sebagai berikut :
f Rongga hidung - Faring - Laring - Trakea - Bronskus - Bronkeolus - Alveolus
ﬁ;i (Pearce, 2009: 213)

Hal 3

2. ANATOMI SISTEM PERNAPASAN
A. Rongga Hitung (Cavum Nasalis)

Ada 3 karakter dihil

* Rongga hidung berlapis selaput lendir
berfungsi menangkap benda asing yang
masuk lewat saluran pernapasan, di
dalamnya terdapat kelenjar minyak dan
kelenjar keringat.

« Terdapat rambut pendek dan tebal yang T auari 20
berfungsi menyaring partikel kotoranyang masuk bersama udlr-

» Terdapat konka yang mempunyai banyak kapiler darah yang berfungsi
menghangatkan udara yang masuk (Aryulina, 2007: 10).

B. Faring

« Faring merupakan percabangan 2
saluran berupa ings (Ud
pada buglnn depan saluran
pencernaan (Orofarings) pada
bagian belakang.

« Pada bagian belakang ’I;ll\ﬂ
| terdapat laring tempat terletaknya

RS A pitasamel

i
. m}: udara melalui HIII? akan menyebabkan pita suara (Laring) i

Faring

terdengar se

HADIST :
Auall §5U s s e Gl wif esis Jsiy
Aall Qs S Gudsis.

“Aku tidak pernah makan sambil
bersandar, aku hanyalah seorang hamba,
aku makan sebagaimana layaknya
seorang hamba dan aku pun duduk
sebagaimana layaknya seorang hamba.”
[HR. Al-Bukhari no. 5399]

Trachea ——

s s Laa

bbb de

Left main

Right main
bronchus \

QQI\

rmazone. /
M-mn jam 11.20

E.Cabang Batang Tenggorokan (Bronkus)
Cabang- cabang Tenggorokan (Bronkus)

cal menjadi 2 bagian, yaitu bronkus kanan
dan bronkus kiri.

A Struktur lapisan mukosa bronkus sama dengan tenggorokan, hanya tulang rawan

| bronkus berbentuk tidak teratur dan pada bagian bronkus yang lebih besar cincin

:; tulang rawannya melingkari lumen dengan sempurna.

‘» pronkis 7

& F. Paru-paru (Pulmo)

Paru-paru terletak di dalam rongga dada bagian atas, dibagian samping dibatasi oleh
otot dan rusuk.
Dibagian bawah dibatasi oleh jaringan paru-paru
berstruktur seperti spon yang elastis dlmn daerah permukaan dalam yang
'sangar lebar untuk pertukaran gas.

Paru-paru kanan terdiri dari 3 lobus, sedangkan paru-paru kiri terdiri dari 2 lobus.
Setiap lobus terdiri dari bagian yang lebih kecil disebut lobulus.
Sistem vaskularisasi :
1. Arteri pulmonalis : Fungsi pernapasan
2. Arteri Brachialis : Fungsi nutris

ng lagi menjadi (Campbell, 2008 :69-70)

. Paru-paru disusun oleh :
Paru-paru tersusun oleh bronkiolus,
alveolus, jaringan elastik, dari
pembuluh darah. Di dalam paru-paru,
bronkiolus bercabang-cabang halus
dengan diameter +1 mm, dindingnya
makin menipis jika dibandingkan
dengan bronkus. Bronkiolus tidak
mempunyai tulang rawan, tetapi
rongganya masih mempunyai silia
3 éMpLinyai epitelium berbentuk kubus bersilia. Alveolus terdapat
pada ujung akhir bronkus berupa kantong kecil yang salah satu sisinya terbuka
sehingga menyerupai busa atau mirip sarang tawon.(Pearce, 2009: 216)

:
:
‘
:

N

R . adl LrSURRYE L adlv
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Alveolus bersela &I:! tzls dan di situ banyak bermuara kapiler darah maka
inya difusi gas pernapasai

R roukiolns

/isaintit om/Tungsi-bronkus-dan-bronkiolus!
PR

E. Pleura

Pleura -paru, terdiri atas :
1.Pleura pada paru-paru, dal:

2.Pleura Paritale : mmamudm
2 i

4.Pleura diafragma : Melapisi diafragma.

~ 5.Pleura servicallis : Terletak di leher.
Antara selaput luar dan selaput dalam terdapat rongga berisi caira plturl yang
berfungsi sebagai pelumas paru-paru.

Hal 7

TV LI A D .
3. MEKANISME SISTEM PERNAPASAN

Pernapasan adalah suatu proses yang terjadi secara otomatis walau dalam
keadaantertidur sekalipun karena sistem pernapasan dipengaruhi oleh susunan
saraf otonom.

Menurut tempat terjadinya gas maka
menjadi 2 jenis : r
1.Pernapasan Ekspirasi terjadinya pertukaran udara antara dalam alveolus dengan |

darah dalam kapiler
2 vemapasan lnsplrasl adalah pertukaran udara antara darah dalam kapiler dengan %
sel-sel tubul

dapat dibedak

Masuk keluarnya udara dalam paru-paru dipengaruhi oleh perbedaan tekanan
udara dalam rongga dada dengan tekanan udara di luar tubuh. Jika tekanan di luar
rongga dada lebih besar maka udara akan masuk. Sebaliknya, apabila tekanan
dalam rongga dada lebih besar maka udara akan keluar.

Sehubungan dengan organ yang terlibat dalam pemasukkan udara (Inspirasi)
dan pengeluaran udara (ekspirasi) maka mekanisme pernapasan dibedakan atas
dua macam, yaitu :

a.

7

dada adalah yang otot antar tulang
rusuk. Mekanisme dapat dibedakan menjadi 2 yaitu :

a. Fase Inspirasi : fase ini berupa berkontraksinya otot antar tulang rusuk
nnmlm ini membuat rusuk naik terangkat t:nn(lumya msuk mzmbum

dada membesar karena rongga dada rsar tekanan ue

rollul kecil akibatnya tekanan dalam rongga dada menjadi Ieblh kecll
daripada tekanan di luar sehingga udara luar yang kaya oksigen masuk.

b. Fase Ekspirasi : Fase ini merupakan fase relaksasi atau kembalinya otot
antara tulang msuk ke posisi semula yang diikuti oleh turunnya tulang
rusuk sehingga rongga dada menjadi kecil. Akibatnya, tekanan di dalam
rongga dada men]adl leblh besar daripada tekanan luar, sehingga udara
dalam rongga dada yang kaya karbon dioksida keluar.

.
‘@ o e s i oo
“ s/ froedomsian
Skdos 1.022021 jam 1500

-

b. Pernapasan Perut

perut
otot-otot diafragma yang membatasi rongga pemt dan rongga dada. Mekanisme
pernapasan perut dibedakan menjadi 2 yaitu :

a. Fase inspirasi Pada fase inspirasi diafragma berkontraksi sehingga
diafragma mendatar, akibatnya rongga dada membesar dan tekanan
§ Y ‘menjadi kecil sehingga udara luar masuk.
e b. Flse eksplr-slpada fase ekspirasi merupakan fase berelaksasinya
iafragma (Kembali ke posisi semula, mengembang) sehingga
mnua dada mengecil dan tekanan menjadi lebih besar, akibatnya
udara keluar dari paru-paru.

Pernapasan luar adalah pertukaran udara yang terjadi antara udara dalam
aMqus den;an darah dalam kapiler, sedangkan pernapasan dalam adalah

g terjadi antara darah dalam kapiler dengan sel-sel tubuh.
Masuk muamva udara dalam paru-paru dipengaruhi oleh perbedaan tekanan
udara dalam rongga dada dengan tekanan udara di luar tubuh. Jika tekanan
di luar rongga dada lebih besar maka udara akan masuk. Sebaliknya, apabila
tekanan dalam rongga dada lebih besar maka udara akan keluar.
(Aryulina, 2007: 49-50)

Otot Diafragma

c. MEKANISME PERTUKARAN UDARA 02 DAN €02 N

Oksigen yang dibutuhkan berdifusi masuk ke darah dalam kapiler darah yang
menyelubungi alveolus selanjutnya, sebagian besar oksigen diikat oleh zat warna darah
atau pigmen dara (hemoglobin) untuk diangkut ke sel-sel jaringan tubuh. Hemoglobin
yang terdapat dalam butir darah atau eritrosit ini tersusun oleh senyawa hemin atau
hematin yang mengandung unsur besi dan globin yang berupa protein.

1 Pekerja-pekerja berat termasuk atlit lebih banyak membutuhkan oksigen
i dibanding pekerja ringan. Demikian juga seseorang yang memiliki ukuran tubuh Ieblh
-

besar dengan sendirinya membutuhkan oksigen lebih banyak. Selanjutnya, seseol
yang memiliki kebiasaan memakan lebih banyak daging akan membutuhkan ebif
banyak oksigen daripada seorang vegetarian. Dalam keadaan biasa, manusia
membutuhkan seklla.n"‘e 300 cc oksigen sehari (24 jam) atau sekitar 0,5 cc tiap menit.

" atau k b lain, misalnya darah
b Oksigen yang dibutuhkan berdifusi masuk ke darah dalam kapiler darah yang
menyelubungi alveolus. Selanjutnya, sebagian besar oksigen dilkat oleh zat warna

darah atau pigmen darah (hemoglobin) untuk diangkut ke sel-sel jaringan tubuh.
(Campbell, 2008: 80)

PERHATIKAN VIDIO BERIKUT INI
KLIK LINK DISINI :
https://www.youtube.com/watch?v=uo8RiuERTpc

Cacatan g
Kebutuhan oksigen berbanding lurus dengan volume udara inspirasi dan
ekspirasi biasa kecuali dalam keadaan tertentu saat konsentrasi oksigen
udara inspirasi berkurang atau karena sebab lain, misalnya konsentrasi
hemoglobin darah berkurang.
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Hal 10 Hal 11

* 6.GANGGUAN PADASISTEM RESPIRASI

5. FREKUENSI PERNAFASAN Gangg
Jumlah udara yang keluar masuk ke paru-paru setiap kali = ::::(Mhl gejala utama pada pasien dengan fave
bernapas disebut sebagai fr . 2 Panisiatan Brad0Ms] Splttan -
K ip t K Sputum batuk atau bersihan
15-18 kali. Cepat atau lamb i d : tenggorokan.
oleh beberapa faktor, diantaranya : Fie 3 x: AT
- Usia. ber usia akan semakin rendah |8 e sty S CE N pRaieh
frek p P Hal ini bert dengan energy yang X 4 Homoptils g
dibutuhkan. i 5. Chest Pain
-Jenis kelamin. Pada pria memiliki frek ‘ dada (Chest d lah paru.
yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita akan mam’“‘" 11)'
gerap pacafedatiebinitinges 7. DAMPAK ROKOK BAGI SISTEM PERNAPASAN
dibandingkan wanita.-
Suhu tubuh. Semakin tinggi suhu tubuh seseorang mal(a aka mm-wmﬁﬂmmmfmﬁ'ﬂkmﬁ"m%mrmlakum
kin cepat frek per hal ini berhub darilal
dengan penigkatan proses metabolism yang terjadi dalam tubuh. - Semakin lama merokok maka akan terjadi penurunan fungsi paru yang
-Posisi atau k kan tubuh. F p ketika sedang ESTakI e
duduk akan berbeda dibandingkan dengan ketika sedang | - - k faktor penc g untuk
berjongkok atatu berdiri.Hal ini berhubungan erat dengan energy | = b Gl
yanldlbutuhkanolehorgantubuh sebagai tumpuan berat tubuh. . G npmn.“pﬂ fungsi dan struktur saluran
g yang aktivi iknya tingi seperti ¥ . A 14
lah akan lebih banyak energi daripada b paru-paru, Gl
orang yang diamatau santai, oleh karena itu, frekuensi pernapasan .
orang tersebut juga lebih tinggi. Gerakan dan frek 3111' akani masiicheiperecarnidamnidan gesiko,
diatur oleh pusat pernapasan yang terdapat di otak. Selain itu, - Amonia meningkatkan dampak candu nikotin menyebabkan napas pendek,
sesak napas, dan sakit tenggorokan
" - Arsenik yang Kanker
kulit.

Hal 12 Hal 13

www fetcuntukindonesia.org
HADIAH UNTUK AYAH Ki tetcuntukindonesia
W FCTCumukia

ASTAGA! TIAP HARI
[ROKOK KOK HILANG TERUS?
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Hal 14

Apa itu COVID-19 dan SARS-COV-2 ?

—

World Health
Organization

Wuhan Coronavirus
(2019-nCoV)

| Coronavirus Disease 2019

(covip-19)

Hal 15

Bagaimana bentuk SARS-CoV-2 ?

struktural dari coronavirus.

Bentukan seperti paku atau yang disebut dengan spikes
(warna merah) adalah tampilan yang mengelilingi virion
ketika melihat secara mikroskopis dengan mikroskop

elektron.

Bentuk SARS-CoV-2

-5 (Spike Protein)

E (envenlope protein)

-M (Membrane glycoprotein)

-N ( nucleocapsid protein)

Bahan genetik SARS-CoV-2 berupa RNA

llustrasi 3D dari coronavirus yang dibuat oleh CDC,
Amerika Serikat Memperlihatkan Morfologi ultra

SARS-CoV-2 tersusun atas empat protein struktural:

Hal 16

dan

covid-19 7

Cara Pencegahan :
1.Menghindari kontak dekat dengan pasien
2.Rajin cuci tangan
3

masker jika gejala COVID-19

infeksi di rumah sakif

4, praktek dan

6.Memperkuat sistem imun tubuh

Cara penularan :
1.Melalui udara dengan batuk/bersin
2.Kontak pribadi
3.Menyentuh benda atau permukaan
4.Kontaminasi dari tinja

ANJURAK PENCEGARAN PENULARAN

01 KANTDR

5.Hindari konsumsi produk hewan tanpa diolah dengan matang

Hal 17

RANGKUMAN

Respirasi adalsh suaty proscs pertukaran gas oksigen (02) dast udara olch organism
hidup yang digurakan untok serangkaian metabolisme yang akan  menghasilkan
Kahondioksida (C02) yang harus dikeluarkan, kacens tidak dibutubkan olch tubah, Alat
pemafisan sctiap makhluk sidaklah sama, pada hewan invertebrata memiliki alat permafasan

Sistemn respirast erdir atas organ-organ yang berfungsi dalam akfivitas metsbolist

Khusussnya produksi atan perubaban energi kimia yang terkait dalam maten organik menjadi
! ATP) dalam sel.

02 dan CO2 dari dalam dan luar tubub, Udara dan atmosfer masuk ke dalam tubub dengan

porantara alat pemafasan tertentu Selanjutaya oksigen yang diperiukan uatuk proses

pernafasan masuk ke dalam scl-scl darah kapiler menuju ke sel-sel jaringan twbab dengan

bantusn sistem transpor

Permafasan ada dua jenis yaitu iada dan pernalasn perut
amtar i akibatnya volume
romgza dada membersar. Membersarnya rongga dada membuat tckanan dalam dada mengeil
dan paru-parun mengembang. Pada saat pars-paru mengembang, fekanaa udara diluar lebih

pada di dalarm panpars. y Schaliknys. saat otot antae fulang
rusuk berkontraksi, tulang fusuk turn. Akibataya. volume rongga dads mengecil sehingza
teknnan di dalamnya pos naik. Pada schunggn odara Keluar.

Pada pernapasan perut terjods karena gerakan diafiagma. Jika otot dafragma berkontraksi,
rongga dada membesar dan paru-fpany mengembang. Akibatnya, udara masuk ke dalam pans
paru. Saat otol diafragrm relaksasi, diafragma kemball ke keadaan semula. Ssat itu rongga

akan keluar
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Hal 18

an SOAL

1.Perhatikan gambar dibawah ini
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Hal 22
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Hal 23

ISILAH DAN lODOHkAN DIBAWAH INI !

Kandungan zat di dalam A. Tar
rolwk mengakibatkan kanker B. Berkontraksi,
dan merusak paru-paru adalah.. tekanan udara
rongga
dada lebih tinggi
C. Trakea
%82, Gangguan pernapasan yang D. Influenza
mengakibatkan berkurangnya daerah E. Dinding alveolus
pertukaran 02 dengan CO2 disebut F. trakea
emfisema. Gangguan ini muncul G. Corynebacterium
babkan ada kerusakan berupa ‘ﬁmpgpﬁran batu bara
radang pada... I medulla oblongata
. proses pada
ada dise disehabkan otot antartulan; rusuk... E:Egs‘; cf'la f; Ema

mengem| ang
. ___Difresi merupakan gangguan

i 5\:‘:’15‘?“" 'sgg:‘l ‘emosi
‘pada paru-paru manisa disebabkan oleh bakteri...
M. Faringitis
adanya virus yang menimbulkan radang

0. Dyspnea

_____Mekanisme pernapasan diatur dan
Ihndallkan oleh sistem saraf yang terletak di..
7. ____proses pernapasan inspirasi dengan
hubungan kerja otot paling tepat adalah..
: perasaan yang sulit bernapas ditandai
lengan napas yang pendek, karena suplai oksigen
dalam jaringan tubuh lebih sedikit daripada yang
ib I; / gangguan b
9. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan
' _pernapasan manusia adalah...

10. Black lung merupakaran penyaklt paru-paru

' " menahun yang disebabkan oleh...

Hal 24

ILAH TITIK-TITIK DIBAWAH INI
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